PENDAMPINGAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL DAN
KORBAN TRAFFICKING DI SURABAYA OLEH YAYASAN
ABDI ASIH

SKRIPSI

Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana IImu

Sosial Dalam Bidang Pengembangan Masyarakat Islam

Oleh:
Nasrivah i
NIM. B02207024p p R P US TAKAAN
| JAIN SUNAN AMPEL SURABAYA
No,, KLAS “ Mo oo 0.2,0”/*70//02[
L 2—01/ .’.\n, 1 b \U ;
02/ THANGGAL ]

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
FAKULTAS DAKWAH
JURUSAN KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM
2011



PERNYATAAN PERTANGGUNGJAWABAN PENULISAN SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim,

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Nasriyah

NIM : B02207024

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Alamat : Rt 17 Ds. V Harapan Jaya Ds. Serdang Jaya Kec. Betara Kab.

Tanjab-Barat Prov. Jambi

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1) Skripsi ini tidak pernah dikumpulkan kepada lembaga pendidikan tinggi
manapun untuk mendapatkan gelar akademik apapun.

2) Skripsi ini adalah benar-benar hasil karya saya secara mandiri dan bukan
merupakan hasil plagiasi atas karya orang lain.

3) Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini sebagai
hasil plagiasi, saya akan bersedia menanggung segala konsekuensi hukum

yang terjadi.

Surabaya 18 Juli 2011

NIM. B02207024

iv



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama : Nasriyah

Nim : B02207024

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul : Pendampingan Pekerja Seks Komersial dan Korban Trafficking di

Surabaya oleh Yayasan Abdi Asih.

Skripsi ini telah diperiksa dan disetujui oleh dosen pembimbing untuk diujikan.

Surabaya, 7 Juli 2011
Pembimbing,




PENGESAHAN TIM PENGUJI
Skripsi oleh Nasriyah ini telah dipertahankan di depan Tim Penguii Skripsi
Surabaya, 14 Juli 2011
Mengesahkan

Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Dakwah

\ \ /r /’f
,_"M{Drt-’ H. Aswadi, M.Ag

NIP. 196004121994031001

Ketua,

s. Agus Afyndi, M.Fil.I
NIP196611661998031002

Sekretaris,

~

Ahmad Khairul HakiEM.Si

NIP. 197512302003121001

Penguji I,

J P

—
—

Drs. H. Hasan Bisri, WD.M.Ao
NIP. 19520309198201003

NIP. 1?11262003121002

1il



ABSTRAK

Nasriyah, NIM. B02207024, 2011. Pendampingan Pekerja Seks Komersial dan
Korban Trafficking Oleh Yayasan Abdi Asih di Surabaya.
Skripsi program studi Pengembangan Masyarakat Islam
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci : Pendampingan PSK dan Trafficking

Banyak hal yang terjadi dalam lingkungan kehidupan sosial masyarakat
yang tanpa disadari ternyata adalah salah satu tindak kejahatan yang hukumannya
dapat mencapai 15 tahun penjara atau denda minimal Rp. 60.000.000,-. Dengan
tujuan memberi informasi kepada masyarakat luas tentang bahaya trafficking,
PSK, ESK, dan Kucing, dapat menyebabkan IMS, HIV-AIDS, Yayasan Abdi
Asih berusaha untuk memberikan pengetahuan dan dampingan kepada korban
tersebut. Untuk itu, ada dua hal yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu bagaimana
_proses pendampingan yang dilakukan Yayasan Abdi Asih dan manfaat
pendekatan pendampingan Yayasan Abid Asih terhadap PSK dan korban
trafficking.

Untuk mengetahui secara mendalam dan menyeluruh dua hal yang dikaji,
penulisan skripsi ini menggunakan metode kualitatif deksriptif. Kemudian tehnik
pengumpulan data yang ada pada program pemberdayaan Yayasan Abdi Asih
dianalisis menggunakan tehnik dokumentasi dan wawancara.

Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa program pendampingan yang
dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih bertujuan untuk menjembatani anak-anak
korban trafficking maupun PSK ke dunia kerja, agar korban trafficking dapat
diselamatkan dari trafficking dan memiliki keterampilan yang dapat digunakan
sebagai sumber pendapatan yang lebih baik. Sementara PSK, diharapkan mampu
mendapatkan pekerjaan yang halal dan atau skillnya dapat digunakan sebagai
bekal dikemudian hari jika tidak lagi bekerja menjadi PSK. Selain itu, model
pendampingan yang dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih adalah model
pemberdayaan ekonomi mandiri produktif, yang dapat memberikan kesempatan
pada peserta untuk mendapatkan pelatihan dan magang dalam membekali peserta
siap dalam dunia kerja.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perdagangan orang adalah bentuk modern dari perbudakan manusia.
Perdagangan orang juga merupakan salah satu bentuk perlakukan terburuk dari
pelanggaran harkat dan martabat manusia. Bertambah maraknya masalah
perdagangan orang di berbagai Negara, termasuk Indonesia dan negara-negara
yang sedang berkembang lainnya, telah menjadi perhatian Indonesia sebagai
bangsa, masyarakat internasional, dan anggota organisasi internasional, terutama
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).!

Berdasarkan bukti empiris, perempuan dan anak adalah kelompok yang
paling banyak menjadi korban tindak pidana perdagangan orang. Korban
diperdagangkan tidak hanya untuk tujuan pelacuran atau bentuk eksploitasi
seksual lainnya, tetapi juga mencakup bentuk eksploitasi lain.

Sementara trafficking in persons report June 2001 yang diterbitkan oleh
Departemen Luar Negeri Amerika Serikat menempatkan Indonesia pada peringkat
ke tiga dalam upaya penanggulangan perdagangan anak. Negara-negara dalam
peringkat ini dikategorikan sebaga: 1) Negara yang memiliki korban dalam
jumlah yang besar. 2) Pemerintahannya belum sepenuhnya menerapkan standar-

standar minimum. 3) Negara tidak atau belum melakukan usaha-usaha yang

! Penejelasan atas UU Republika Indonesia No.21 thun 2007 tetang Pemberantasan Tindak Pidana
Perdagangan Orang, http://www.Ibh-apik.or.id/uu%20ptppo%20-%20penjelasan.htm, diakses
tanggal 30 April 2011
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berarti dalam memenuhi standar pencegahan dan penanggulangan perdagangan
anak

Sejak awal Indonesia telah mengkriminalisasikan perdagangan orang yang
diatur dalam Pasal 297 KUHP. Akan tetapi, karena perdagangan orang sudah
berkembang menjadi kejahatan transnasional yang terorganisir, maka diperlukan
adanya pembaharuan komitmen untuk memerangi sebagaimana tertuang dalam
Keppres Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional (RAN)
Penghapusan Perempuan dan Anak dan gugus tugas yang beranggotakan lintas
sektoral untuk implementasinya3. Disisi lain, kalangan masyarakat sipil terutama
LSM mulai aktif melakukan langkah-langkah untuk turut menangani persoalan
ini. Salah satu LSM yang aktif dalam menangani persoalan PSK dan trafficking
adalah Yayasan Abdi Asih.

Yayasan Abdi Asih yang dirintis sejak tahun 1987, kawasannya tidak jauh
dari Gang Dolly dan Jarak, yang disebut-sebut sebagai kompleks pelacuran
terbesar di Indonesia berusaha untuk memberikan pendampingan kepada
khususnya perempuan yang berprofesi sebagai Pekerja Seks Komersial (PSK) dan
korban perdagangan perempuan (trafficking). Berbagai keterampilan diberikan
kepada PSK dan korban trafficking, dengan tujuan hanya untuk memajukan anak-
anak korban trafficking dan ingin menjadi sahabat bagi mereka yang terperosok ke
dunia pelacuran.

Sebanyak 80 anak menjadi pekerja seks komersial di lokalisasi Dolli,

Surabaya, selama tahun 2009, 33 anak berhasil dibebaskan, sedangkan sisanya

*Hurek, http://ivanistyawan.blogspot.co/2008/03/oleh-cak-hurek-ketika-beralasan-lembaga. html
diakses tanggal 29 April 2011
* Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Orang di Indonesia,(Jakarta: Sinar Grafika, 2010, hal. 7



masih disekap disejumlah wisma di kawasan lokalisasi. Menurut Vera, tidak
mudah membebaskan PSK anak dari cengkraman para pemilik bisnis prostitusi.
Selain minta uang tebusan dalam jumlah besar, pemilik bisnis prostitusi biasanya
membayar petugas keamanan untuk melindungi usahanya.! Praktek seksual dan
pranata yang mengancam identitas perempuan (pelacur, pornografi, perkosaan)
dianalisa sebagai ekspresi empiris dari gejala yang lebih mendasar, yakni kontrol
pria terhadap seksualitas perempuan dan kekerasan pria terhadap perempuan.’
Bagaimanapun, pria mempunyai peran yang besar dalam eksploitasi seksual. Jika
pria mampu mengontrol seksualitasnya, dan menghargai wanita, tidak akan terjadi
transaksi seksual apalagi terjadi pelecehan seksual. Selama ini, pria kerap
memandang wanita hanya sebatas tempat eksploitasi seksual.

Seperti diketahui, isu pentutupan lokalisasi kemudian timbul tenggelam
dalam 10 tahun terkahir, Mbak Vera sapaan akrab Lilik Sulistyowati tetap
berjuang membela PSK dan lokalisasi meskipun melahirkan cibiran dan
gunjingan dari keluarga dan masyarakat. Melakukan kerja secara tulus ikhlas dan
dalam semangat kewajiban akan memiliki pengaruh yang panjang dan terus
menerus, dan pasti akan sangat membantu orang-orang yang malang dan benar-
benar membutuhkan pendampingan.® Pengalaman luar biasa yang memantapkan

motivasi Lilik Sulistyowati, ketua Yayasan Abdi Asih untuk terus melanjutkan

“Vhrmedi, http://www.vhrmedia.com/Y ayasan-Abdi-Asih-Temukan-80-PSK-Anak-di-Dolly--
berita2875.html diakses tanggal 29 April 2011

* Thanh, Dam Truong, Seks, Uang dan Kekuasaan, (Jakarta: LP3ES, 1992), hal. 7

¢ Mahatma Gandhi, Kaum Perempuan dan Ketidakadilan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hal. 27-28



perjuangannya dalam mendampingi PSK dan korban trafficking ketika ditahun
1987 seorang PSK meninggal dalam pangkuannya.’

Keadilan menolak jika lenyapnya kebebasan bagi sejumlah orang dapat
dibenarkan oleh hal lebih besar yang didapatkan orang lain. Karena itu, dalam
masyarakat yang adil, kebebasan warga Negara dianggap mapan, hak-hak yang
dijamin oleh keadilan tidak tunduk pada tawar menawar politik atau kalkulasi
kepentingan sosial. Sebagai kebijakan utama manusia, kebenaran dan keadilan
tidak bisa diganggu gugat. Jika kecenderungan orang-orang pada kepentingan diri
sendiri memerlukan saling perhatian satu sama lain, maka rasa keadilan publik
memungkinkan asosiasi bersama mereka.® Jika PSK sebagai kepentingan publik,
harus pula mendapatkan perhatian dari masyarakat. IMS, HIV-AIDS yang
mengancam setiap PSK dan pelanggan hendaknya menjadi tanggung jawab
bersama. Untuk itu, penyuluhan tentang bahaya IMS, HIV-AIDS bukan saja dari
pthak LSM dan pemerintah, namun juga dari kalangan masyarakat. Perjuangan
Yayasan Abdi Asih tidak terlepas dari keinginan Vera untuk membantu

mendapatkan keadilan terhadap PSK dan korban trafficking.

B. Rumusan Masalah

Dari deskripsi tentang konteks penelitian di atas, maka peneliti
merumuskan fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pendampingan PSK dan korban trafficking yang

dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih di Surabaya?

7 e
Ibid.
8 John Rawls, Teori Keadilan,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2006), hal. 4-5



2.  Bagaimana manfaat pendampingan terhadap PSK dan korban trafficking

oleh Yayasan Abdi Asih di Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses pendampingan terhadap PSK dan korban
trafficking yang dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih di Surabaya.
2. Untuk mengetahui manfaat pendampingan terhadap PSK dan korban

trafficking oleh Yayasan Abdi Asih di Surabaya.

D. Alasan Memilih Judul

Alasan peneliti memilih judul tersebut adalah untuk mengetahui
bagaimana proses perjalanan pendampingan Yayasan Abdi Asih dalam
memberikan dampingan terhadap PSK dan korban trafficking serta bagaimana

manfaat pendampingan Yayasan Abdi Asih kepada PSK, resiko dan korban

trafficking.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:
1.  Bagi Peneliti
Penelitian ini di samping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir dalam program Strata Satu (S-1) jurusan Pengembangan

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah JAIN Sunan Ampel Surabaya, juga



diharapkan mampu menambah keilmuan penelitian dalam bidang
pemberdayaan masyarakat secara lebih mendalam.
2. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Diharapkan dapat menambah referensi dan bahan bacaan bagi
Jjurusan Pengembangan Masyarakat Islam.
3.  Bagi Universitas
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk kepentingan
ilmiah selanjutnya.
4.  Bagi Masyarakat
Dapat menjadi suatu masukan khusus dalam mengetahui lebih
seksama terhadap PSK dan korban trafficking serta menjadi
keberlangsungan pendampingan PSK dan korban trafficking.
5.  Bagi Peneliti Lain
Dapat memberikan informasi atau gambaran bagi peneliti lainnya

mengenai pendampingan terhadap PSK dan korban trafficking.

F. Definisi Konsep
Agar tidak terjadi kesalah pahaman persepsi maupun kesimpangsiuran
pembahasan dalam memahami judul penelitian ini, maka perlu dijelaskan konsep

tentang judul yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu antara lain:



1. Pendampingan

Pendampingan dapat dipahami sebagai kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Tenaga pendamping sebagai fasilitator, komunikator, motivator
dan dinamisator. Pada dasarnya, pendampingan merupakan upaya untuk
menyertakan masyarakat dalam mengembangkan berbagai potensi sehingga
mampu mencapai kualitas kehidupan yang lebih baik’. Dalam hal ini,
penulisan skripsi merujuk pada Yayasan Abdi Asih melakukan
pendampingan terhadap PSK dan korban trafficking di Surabaya.

2. Pekerja Seks Komersial dan Korban 7rafficking

Pekerja Seks Komersial adalah seorang yang menjual jasa seksual
seperti seks oral atau hubungan seks untuk uang. Seorang yang menjual jasa
seksual disebut pelacuran yang kini sering disebut dengan istilah Pekerja
Seks Komersial (PSK)."

Trafficking berasal dari bahasa inggris, yang artinya perdagangan,
berdagang.!' Perekrutan, pengiriman, pemindahan-tangan, penampungan
atau penerimaan orang yang dilakukan dengan ancaman atau penggunaan
kekuatan atau bentuk-bentuk pemaksaan lainnya seperti: penculikan,
eksploitasi meliputi setidak-tidaknya pelacuran (eksploitasi prostitusi) orang
lain atau lainnya seperti kerja atau kerja paksa, perbudakan atau praktik-

praktik serupa perbudakan, penghambaan atau pengambilan organ tubuh,

Abdul Mutholib, http://www.abdulmuthalib.co.cc/2009/06/pendampingan-dalam-pemberdayaan-
masyarakat. diakses tanggal 5 Mei 2011

10 http:www.//wikipedia.org/wiki/pelacuran. Diakses tanggal 5 Mei 2011

' Rudy Hariyono dan Antoni Idel, Kamus Lenkap Ingrris-Indonesia Indonesia-Inggris, (Surabaya:
Gitamedia Press, 2005), hal. 445



dalam hal anak, perdagangan anak yang dimaksud adalah setiap orang yang
umurnya kurang dari 18 tahun."

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan merujuk pada PSK dan
korban trafficking yang mendapatkan pendampingan oleh Yayasan Abdi

Asih di Surabaya.

G. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari: konteks
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, koseptualisasi
dan sistematika pembahasan.

BAB II PERSPEKTIF TEORITIS

Dalam perspektif teoritis ini, peneliti menyajikan hal-hal kajian kepustakaan
konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam penelitian, dalam hal ini
perspektif teoritis tentang pendampingan PSK dan korban trafficking di Surabaya
oleh Yayasan Abdi Asih

BAB I METODE PENELITIAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang pendekatan, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, tahap pengumpulan data, tehnik analisa data dan tehnik keabsahan
data.

BAB IV PROFIL LEMBAGA

Dalam bab ini, berisi Profil Lembaga Yayasan Abdi Asih.

2 http://www.wikipedia.org/perdagangan-manusia, diakses tanggal 5 Mei 2011



BAB V PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

Dalam bab ini berisi penyajian yang disesuaikan dengan fokus yang diangkat,
meliputi proses dan manfaat pendampingan Yayasan Abdi Asih di Surabaya
terhadap Pekerja Seks Komersial (PSK) dan korban frafficking.

BAB VI PENUTUP

Bab penutup ini berisi kesimpulan dan rekomendasi.



BAB 11

PERSPEKTIF TEORITIS

A. Sejarah Pekerja Seks Komersial dan Korban Trafficking

Isu perdagangan perempuan di Indonesia mengemuka dalam kongres ke-2
Persatuan Perkumpulan Isteri Indonesia (PPII) di Surabaya tahun 1930. Untuk
memperkuat perjuangan melawan perdagangan perempuan, Kongres Kedua PPII
mendirikan Perkumpulan Pemberantasan Perdagangan Perempuan dan Anak-
Anak (P-4A). PPII memahami hubungan langsung antara perdagangan perempuan
dan pelacuran dengan kemiskinan petani. Pada masa itu, buruh perempuan dililit
hutang amat besar dan dihadapkan pada kondisi kerja yang sangat buruk.’

Perdagangan perempuan semakin menjadi-jadi pada masa pendudukan
Jepang. Pada masa itu, pengerahan perempuan dilakukan penjajah Jepang dengan
alasan perang dan kemakmuran Asia Timur Raya. Hartono dan Juliantoro
menemukan berbagai cara rekrutmen dalam perdagangan perempuan ini.
Pertama, melalui saluran-saluran resmi yang digagas Jepang, dimana perempuan
diperas tenaganya dalam pekerjaan masal maupun khas perempuan, seperti
menjadi pembantu rumah tangga, pemain sandiwara atau sebagai pelayan di
restoran. Kedua, melalui jalur resmi aparat pemerintahan, seperti para Carik,
Bayan dan Lurah dikerahkan untuk mengumpulkan perempuan dari desa-desa.

Mereka terutama berasal dari Jawa. Pendekatan yang digunakan oleh aparat desa

! Sulistyowati Irianto, dkk, Perdagangan Perempuan Dalam Jaringan Pengedaran Narkotika,
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), hal. 23

10
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adalah cara kekeluargaan. Sehingga dalam proses pemberangkatan tidak banyak
persoalan. Mereka dijanjikan untuk mendapatkan pekerjaan yang dapat
menghasilkan uang dalam membantu kehidupan keluarga. Padahal, para
perempuan tersebut dijadikan Jugun lanfu, yaitu wanita penghibur baik untuk
kalangan militer maupun sipil Jepang,?

Pada tahun 1884. Pada tahun 1864, secara resmi Surabaya memiliki 228
perempuan yang memiliki profesi sebagai pelacur di bawah pengawasan 18
pemiliki rumah bordil. Sebelum muncul transportasi Kereta Api, mata
pencaharian pada saat itu bersifat merdeka dan bebas, tidak ada eksploitasi dari
seseorang kepada orang yang lain. Juga dinyatakan bahwa dengan adanya sepur
atau trem, maka perdagangan atau pertukaran barang-barang dari Eropa ke
Indonesia atau sebaliknya akan bisa semakin cepat, sehingga keuntungan kaum
saudagar bisa bertambah besar pula. Hal ini pulalah yang mendorong timbulnya

prostitusi.®

B. Pengertian Pekerja Seks Komersial dan Trafficking
1. Pengertian Trafficking
Jawa Timur merupakan pengirim, transit, dan penerima yang cukup
besar sehingga sangat rentan terhadap permasalahan frafficking perempuan
dan anak. Sebagai bentuk pentingnya hal ini, Perserikatan Bangsa-Bangsa

pada tahun 2000 mengeluarkan Protocol To Prevent, Suppress and Punish

2 71

Ibid, hal. 23
3 Rachmad Syafaat, Dagang Manusia Kajian Trafficking Terhadap Perempuan dan Anak di Jawa
Timur, (Yogyakarta: Lappera Pustaka Utama, 2003), hal. 98
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Trafficking in Persons, Especially Women and Children, Suplementing The
United Nations Convention Against Transnational Organized Crime
(Protokol untuk mencegah, menanggulangi dan menghukum rrafficking
terhadap manusia, khususnya perempuan dan anak-anak, suplemen
konvensi PBB mengenai Kejahatan Lintas Batas Negara).*

Untuk menentukan definisi di atas sebagai bagian kejahatan
trafficking, adalah paling tidak memenuhi salah satu syarat, yakni:
pertama, melalui proses/perbuatannya yaitu rekrutmen, pengangkutan,
pemindahan, penyembunyian atau penerimaan. Kedua, lewat cara-cara
yang digunakan yaitu dengan ancaman atau penggunaan kekerasan atau
bentuk-bentuk  tekanan lain, penculikan, pemalsuan, penipuan,
pencurangan, penyalahgunaan kekuasaan, posisi rentan, ataupun
penerimaan/pemberian bayaran. Dan ketiga melihat tujuannya, yaitu untuk
mengeksploitasi yang secara minimal termasuk eksploitasi lewat prostitusi,
bentuk-bentuk eksploitasi seksual lainnya, kerja atau pelayanan paksa,
perbudakan, praktik-praktik yang menyerupainya, adopsi ilegal atau
pengambilan organ-organ tubuh.’

Trafficking salah satu bentuk dari perlakuan salah terhadap anak.
Permasalahan anak umumnya dikategorikan ke dalam tiga konsep, yaitu
Perlakuan Salah Terhadap Anak atau PSTA (child abuse atau child

maltreatment), penelantaran anak (child neglect), dan eksploitasi (child

*Yasema, http:/pikremaja-yasema.blogspot.com/2010/ 07/trafficking-cermin-bangsa-indonesia.
html. diakses tanggal, 10 Mei 2011

3 Ibid,
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exploitation)® Konsep mengenai PSTA secara sosial mencakup lebih

banyak permasalahan anak. Termasuk dalam ketagori ini adalah:

a. Anak yang mengalami pengabaian (chil neglect) dan eksploitasi (chil
exploitation) seperti anak jalanan (street children) dan pekerja anak
(child labour) yang bekerja pada sektor industri formal yang berbahaya
dan eksploitasi.

b. Anak yang berada dalam kondisi darurat, seperti anak dalam
pengungsian, bencana alam, konflik bersenjata, dan kerusuhan sosial.

¢. Anak yang diperdagangkan (child trafficking), baik untuk pelacuran
(anak yang dilacurkan atau AYLA dan pornografi), adopsi ilegal,
maupun untuk pembantu rumah tangga; anak kelompok minoritas dan
anak komunitas adat terpencil.

d. Anak yang terlibat dalam kriminalitas atau berkonflik dengan hukum.

e. Anak yang terlibat dalam produksi dan perdagangan obat terlarang,
termasuk anak korban penyalahgunaan NAPZA.

f. Anak korban HIV/AIDS.

g. Anak korban diskriminasi sosial. ’

2. Pengertian Pekerja Seks Komersial
PSK didefinisikan sebagai praktek hubungan seksual sesaat yang

kurang lebih dilakukan dengan siapa saja (promiskuitas), untuk imbalan

$ Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama,
2005), hal. 160
7 Ibid., hal. 161
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berupa upah. Dengan demikian dikarakteristikkan oleh tiga unsur utama:
pembayaran, promiskuitas, dan ketidakacuhan emosional.®

Namun demikian, di dalam masyarakat patriarki hubungan sosial
antara pria dan perempuan berlangsung dalam bentuk yang sedemikian
rupa sehingga kontrol terhadap seksualitas dan pelacuran perempuan
membentuk dua sisi dari keping uang yang sama, yakni dominasi pria.
Pemisahan antara istri (perempuan terhormat), gundik (perempuan
piaraan), dan pelacur (perempuan sundal) berfungsi hanya untuk memecah
belah kaum perempuan dan untuk memperkuat ideology patriarki. Untuk
menekan kesadaran perempuan akan kondisi umum tergantung
ketergantungan mereka pada pria yang menjadi objek pemuas nafsu pria
dan pelayan tuntutan emosional.’

Than dalam bukunya menempatkan pelacuran di bawah
kebudayaan patriarki mendefinisikan seksualitas perempuan di dalam
wilayah dominasi pria, yakni untuk melayani kebutuhan pria. Tak ada
perbedaan dapat ditetapkan antara pelacur dan perempuan lain. Dalam
pengeritan semacam itu, pelacuran tak dapat diterima sebagai sebuah
pekerjaan melainkan hanya sebagai salah satu bentuk penindasan terhadap
martabat perempuan. '

Ada begitu banyak cara dan alasan, bagaimana dan untuk apa,

perempuan memasuki industri seks. Fatimana menyoroti beberapa

& Thanh, Dam Truong, Seks, Uang dan Kekuasaan: Pariwisata dan Pelacuran di Asia Tenggara,
(Jakarta: LP3ES, 1992), hal. 15

* Ibid., hal. 17

1% Ibid., hal 19-20
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skenario yang mungkin dialami oleh pekerja seks dan skenario-skenario

ini mungkin juga merupakan situasi perdagangan.'' Skenario-skenario

tersebut adalah:

a. Skenario 1: Ketika seorang perempuan secara sadar memilih untuk
bermigrasi sebagai pekerja seks dan menemukan bahwa kondisi kerja
dan tinggal yang dijanjikan padanya sesuai dengan yang diterimanya:
Ini bukanlah perdagangan untuk tujuan industri seks.

b. Skenario 2: Ketika seorang perempuan dengan sukarela memilih
untuk bermigrasi sebagai pekerja seks dan menemukan bahwa kondisi
kerja dan tinggal (yaitu upah, kebebasan bergerak, dsb.) yang
dijanjikan kepadanya ternyata tidak sesuai dengan yang diterimanya:
Ini adalah kasus perdagangan untuk tujuan industri seks karena ia
ditipu mengenai kondisi kerja dan tinggalnya.

c. Skenario 3: Ketika seorang perempuan dijanjikan pekerjaan sebagai
pembantu rumah tangga dan kemudian dipaksa untuk bekerja dalam
industri seks: Ini adalah kasus perdagangan karena ia telah ditipu
mengenai jenis pekerjaan yang ia setujui, dan malah dikirim untuk
dijadikan pekerja seks.

d. Skenario 4: Ketika seorang perempuan, yang telah dipaksa menjadi
pekerja seks karena penjeratan utang, dapat meninggalkan lokalisasi
setelah melunasi utangnya dan memilih untuk terus bekerja di dalam

industri seks: Meski kasusnya ketika pertama kali ia menjadi pekerja

' Fatimana Agustinanto, dkk, Perdagangan Perempuan dan Anak di Indonesia, (Jakarta: ACILS
2003), hal. 116
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seks merupakan perdagangan, keputusannya untuk terus bekerja
sebagai PSK setelah utangnya lunas bukanlah kasus perdagangan.

e. Skenario 5: Ketika seorang perempuan berumur 16 tahun didorong
oleh keluarganya untuk pindah ke ibu kota guna bekerja sebagai
pekerja seks dan ia melakukannya dengan sukarela: Ini adalah
perdagangan. Seorang anak yang berumur di bawah 18 tahun tidak
dapat memberikan persetujuannya untuk menjadi pekerja seks.

f. Skenario 6: Ketika seorang perempuan setuju untuk menandatangani
kontrak bekerja sebagai seorang penari biasa dan penari telanjang di
sebuah klub di Jakarta. Ketika ia tiba di Jakarta, ia juga dipaksa untuk
memberikan layanan seks kepada pelanggan yang mengunjungi klub
tersebut: Ini adalah kasus perdagangan karena ia dipaksa untuk
melakukan pekerjaan yang tidak ia setujui ketika menandatangani
kontrak. Jika ia bekerja hanya sebagai penari telanjang, kasus ini tidak
akan menjadi kasus perdagangan karena ia sebelumnya sudah
menyepakati pekerjaan dan ketentuan pekerjaan tersebut.

Skenario-skenario di atas belum mencakup semua potensi
keterkaitan antara perdagangan dengan industri seks. Namun apa yang

Fatimana gambarkan adalah bahwa ada banyak situasi yang membuat PSK

berisiko menjadi korban perdagangan. Karena itu, harus diperhatikan

dengan cara apa operasi sektor seks dan perilaku para aktor dalam industri

ini memfasilitasi dan menciptakan situasi perdagangan.
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C. Faktor Terjadinya Pekerja Seks Komersial dan Trafficking
Ada 4 faktor penyebab terjadinya PSK dan perdagangan orang di
Indonesia.'? Faktor tersebut antara lain:
1. Faktor Ekonomi
Dilatar belakangi kemiskinan dan lapangan kerja yang tidak ada atau
tidak memadai dengan besarnya jumlah penduduk, sehingga kedua hal inilah
yang menyebabkan seseorang mencari sesuatu, yaitu mencari pekerjaan
meskipun harus ke luar daerah asalnya dengan resiko yang tidak sedikit.
Karakteristik kelompok masyarakat yang rentan menjadi korban
perdagangan orang. Baik laki-laki maupun perempuan bahkan anak-anak
adalah keluarga miskin dari pedesaan atau kawasan kumuh perkotaan yang
memaksakan din keluar daerah dan keluar negeri untuk bekerja walaupun
dengan bekal kemampuan yang sangat terbatas dan informasi terbatas. "’
Menurut Asril, wanita terpaksa bekerja sebagai buruh kasar di jalan raya,
di pabrik-pabrik dan sebagainya. Bahkan pada malam haripun buruh wanita itu
dipekerjakan yang tentunya banyak menimbulkan kejahatan-kejahatan
kesusilaan. Laki-laki yang menjadi pemimpin dan dekat dengan buruh wanita
itu menyalahgunakan kesempatan kemudian melakukan kejahatan susila yang
biasanya berakibat menyedihkan terhadap buruh wanita yang lemah itu."*
Menurut Widjaja, prosentase jumlah rumah tangga miskin terhadap

seluruh rumah tangga di Jawa Timur adalah 23,12%. Jika dilihat dari jumlah

:; Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Orang di Indonesia,(Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hal. 50
1bid, hal. 54
' Shanty Dellyana, Wanita dan Anak di Mata Hukum, (Yogyakarta: Liberty, 1988), hal. 118
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penduduk, prosentase penduduk miskin terhadap seluruh penduduk di Jawa

Timur sebesar 20,91%. Angka kemiskinan itu sendiri kurang penting bila

dibandingkan dengan miskinnya fasilitas yang dimiliki oleh penduduk, ini

menyebabkan sulitnya orang miskin mengatasi masalah atau untuk terbantu
dalam memenuhi berbagai kebutuhannya. Kemiskinan akan menjadi suatu
yang sangat parah apabila akses terhadap pendidikan, kesehatan, atau kredit,
tidak dimiliki oleh kelompok yang sangat membutuhkan. Hal ini menunjukkan
persoalan struktur akses yang bersifat relatif dan sangat menentukan
kesejahteraan masyarakat. Secara singkat, uraian ini akan mengemukakan
gambaran umum kota Surabaya yang diambil dari data “Surabaya dalam

Angka 20007, " terbitan BPS tahun 2001, yaitu:

a. Banyaknya penduduk menurut jenis kelamin. Dari data tahun 1996, jumlah
penduduk kota Surabaya adalah 2.344.520 yang terdiri dari 1.169.672
orang laki-laki dan 1.174.848 orang perempuan. Berarti lebih banyak
5.000 orang perempuan dibandingkan dengan laki-laki. Hal seperti ini
berlangsung terus hingga tahun 2000.

b. Banyaknya penduduk buta huruf dan melek huruf. Ditinjau dari jumlah,
angka buta huruf pada tahun 2000 mengecil dan tinggal sekitar lima persen
saja yang buta huruf, hal ini cukup menggembirakan karena dapat
memperbaiki kualitas sumber daya manusia.

c. Banyaknya pencari kerja baru yang belum berpengalaman. Dilihat dari

jumlah pencari kerja yang berpendidikan SMTA ke atas ternyata sangat

'3 Rachmad Syafaat, Dagang Manusia Kajian Trafficking T erhadap Perempuan dan Anak di Jawa
Timur, hal. 98
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besar, sedangkan penempatan kerja hanya sedikit, maka terdapatlah orang-
orang berpendidikan cukup tinggi menjadi pengangguran tersembunyi,
karena belum dapat ditampung pada pekerjaan yang sesuai dengan
pendidikannya. Hal ini juga berarti bahwa peluang kerja di Surabaya
hanya pekerjaan kasar dan upah rendah tentunya.

2. Faktor Sosial Budaya

Indonesia yang mempunyai beragam budaya dimanifestasikan dalam
banyak macam suku bangsa, tradisi dan pola pemukiman yang kemudian
menghasilkan keragaman gugus budaya dan sosial. Ini menjadikan masyarakat
terdapat sedikit kesepakatan dan lebih banyak memancing timbulnya konflik-
konflik, di antaranya konflik kebudayaan, yaitu dua bentuk konflik budaya
primary dan secondary conflik.

Primary conflik adalah konflik yang timbul di antara dua budaya yang
berbeda, masalah kejahatan muncul karena adanya imigrasi. Secondary conflik
adalah munculnya dalam satu budaya, khususnya ketika budaya itu
mengembangkan sub kebudayaan masing-masing dengan norma tingkah
lakunya sendiri.'®

Dalam masyarakat modern sekarang ini, menurut Asril, wanita diperalat
untuk kepentingan perdagangan dan sebagainya. Wanita tidak lagi dipingit
tetapi disuruh mempertontonkan tubuhnya yang telanjang. Wanita dianggap

sebagai barang yang dapat dibeli."”

16 Ibid, hal. 57
7 Shanty Dellyana, Wanita dan Anak di Mata Hukum, hal. 118
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Sementara menurut survey terhadap 240 konsumen seks komersial di
Bali, alasan yang diberikan untuk mengkonsumsi seks komersial antara lain
adalah: ingin membutikan kejantanannya, istri sedang haid, istri tinggal di
tempat lain, bosan hubungan intim dengan istri, diajak ke rumah bordil oleh
teman, mencari variasi seks dan tidak mempunyai pacar.'®

3. Ketidaksetaraan Gender

Nilai sosial budaya patriarki yang masih kuat ini menempatkan laki-laki
dan perempuan pada kedudukan dan peran yang berbeda dan tidak setara. Hal
ini ditandai dengan adanya pembakuan peran, yaitu sebagai istri, sebagai ibu,
pengelola rumah tangga dan pendidikan anak-anak di rumah, serta pencari
nafkah tambahan dan jenis pekerjaannya pun serupa dengan tugas di dalam
rumah tangga, misalnya menjadi pembantu rumah tangga dan mengasuh anak.

Selain peran tersebut, perempuan juga mempunyai peran ganda.
Subordinasi, marjinalisasi, dan kekerasan terhadap perempuan yang
kesemuanya itu berawal dari diskriminasi terhadap perempuan yang
menyebabkan mereka tidak atau kurang memiliki akses, kesempatan dan
kontrol atas pembangunan yang adil dan setara dengan laki-laki. Oleh sebab itu
disiyalir bahwa faktor sosial budaya yang merupakan penyebab terjadinya
kesenjangan gender, antara lain dalam hal berikut:
a) Lemahnya pemberdayaan ekonomi perempuan dibandingkan dengan laki-

laki, yang ditandai dengan masih rendahnya peluang perempuan untuk

18 Fatimana Agustinanto, dkk, Perdagangan Perempuan dan Anak di Indonesia, hal. 105
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bekerja dan berusaha, serta rendahnya akses sumber daya ekonomi seperti

teknologi, informasi, pasar, kredit, dan modal kerja.
b) Kurangnya pengetahuan pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki.
c) Ketidaktahuan perempuan dan anak-anak tentang apa yang sebenarnya

terjadi di era globalisasi.
d) Perempuan kurang mempunyai hak untuk mengambil keputusan dalam

keluarga atau masyarakat dibandingkan laki-laki. '°

Bilamana kita akan melakukan pembangunan, termasuk bagi para PSK,
maka pemerintah, termasuk Pemerintah Daerah, khususnya Jawa Timur, harus
mulai mengubah paradigma pembangunan untuk mempromosikan kesetaraan
antara laki-laki dan perempuan dengan bersepakat untuk menempatkan isu-isu
tentang perempuan sebagai hal yang utama dalam pembangunan. Hal ini sesuai
dengan ketetapan MPR Tahun 1999 yang mengartikan bahwa tujuan
pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan
Gender (KKG), yang operasionalisasinya dalam Otonomi Daerah, diwujudkan
dengan menyusun pembangunan berdasar Pengarus Utamaan Gender (PUG)
dalam semua bidang pembangunan.
Adanya kesetaraan gender akan mampu mengangkat ekonomi

perempuan, sehingga perempuan akan mempunyai kesempatan mendapatkan
pekerjaan yang berfariasi dan lebih terjamin. Mendapatkan kesempatan

pendidikan dan pengetahuan yang setara dan luas, akan mendapatkan wacana

19 Kementerian Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat, Penghapusan Perdagangan Orang
Trafficking in Persons di Indonesia Tahun 2003-2004, (Jakarta: 2004), hal. 8

? Rachmad Syafaat, Dagang Manusia Kajian Trafficking Terhadap Perempuan dan Anak di Jawa
Timur, hal. 98
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dan berbagai informasi sehingga perempuan dapat mengerti beragam
eksploitasi dan ikut mempunyai hak dalam mengambil keputusan.
4. Faktor Penegakan Hukum

Inti dari penegakan hukum terletak pada kegiatan menyerasikan nilai-
nilai yang terjabarkan di dalam kaidah-kaidah yang mantap dan
mengejawantahkan sikap tindak sebagai rangkaian penjabaran nilai tahap
akhir, untuk menciptakan, memelihara dan mempertahankan kedamaian
pergaulan hidup.?' Penegak hukum di dalam masyarakat selain dipengaruhi
oleh peraturan atau undang-undang (kaidah-kaidah) juga ditentukan oleh para
penegak hukum (pengembala hukum), sering terjadi beberapa peraturan tidak
dapat terlaksana dengan baik karena ada penegak hukum yang tidak
melaksanakan suatu peraturan dengan cara sebagaimana mestinya. >

Selanjutnya, penting untuk dikemukakan bahwa korupsi dan keterlibatan
pemerintah dalam industri seks tampaknya sudah menjadi sesuatu yang normal
di banyak provinsi. Misalnya, dalam kunjungan lapangan Farhana melihat
banyak aparat pemerintah lokal yang tidak hanya ‘memantau’ rumah bordil
tempat tersebut tetapi bahkan sebenarnya adalah pemilik tempat itu juga.
Namun kenyataan ini tidak berarti semua pejabat pemerintah terlibat dalam
atau mengeksploitasi industri seks. Dalam kunjungan lapangan, kami juga

bertemu dengan pejabat yang sungguh-sungguh memperhatikan kesejahteraan

2! Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, cet. kelima, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 5
72 Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Qrang di Indonesia,hal. 71
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PSK.” Kendati demikian, tidak diragukan bahwa keterlibatan pemerintah
mempunyai sisi positif sekaligus negatif serta catatan keuntungan yang
bervariasi.

5. Faktor Gaya Hidup

Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang
mengenakannya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut
dalam masyarakat sekitarnya. Atau juga, gaya hidup adalah suatu seni yang
dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup juga sangat berkaitan erat dengan
perkembangan zaman dan teknologi. Dalam arti lain, gaya dapat memberikan
pengaruh positif atau negative bagi yang menjalankannya.*

Terlebih para remaja yang berada dalam kota metropoilitan. Mereka
cenderung bergaya hidup dengan mengikuti mode masa kini. Mode yang ditiru
adalah mode dari orang barat. Salah satu contoh gaya hidup para remaja yang
mengikuti mode orang barat dalam kehidupan sehari-hari adalah “berpakaian™.
Karena sebagian remaja Indonesia khususnya, dalam berpakaian selalu
mengikuti mode yang berlaku. Bahkan yang lebih menyedihkan, di stasiun-
stasiun TV banyak ditampilkan contoh gaya hidup dalam berpakaian para
remaja yang mengikuti mode orang barat. Otomatis bukan hanya remaja
Metropolitan saja yang mengikuti mode tersebut, tetapi juga orang-orang yang

berada dalam perkampungan atau pedalaman.

2 Fatimana Agustinanto, dkk, Perdagangan Perempuan dan Anak di Indonesia, hal. 107-108
24 Siti Nurhasanah, http:/id.shvoong.com/society-and-news/culture/1983395-gaya-hidup-remaja-
masa-kini/, diakses tanggal 17 Juli 2011
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Sebagian besar remaja Indonesia belum dapat memfilter budaya tersebut
dengan baik sehingga pengaruh negatiflah yang timbul dari dalam diri remaja
itu sendiri. Namun, sebagian remaja Indonesia kemudian meniru atau
mengikuti mode barat tanpa memfilternya secara tepat. Dan mungkin itu akan
berakibat buruk bagi generasi penerus. Gaya hidup dengan minum-minuman
keras dan narkoba dianggap sebagai gaya hidup modem, sehingga jika tidak
memakai barang-barang tersebut akan dianggap ketinggalan zaman.

Selain itu, kecanggihan tekhnologi sekarang ini yang terus meningkat
mempercepat munculnya merek dan mode-mode baru dalam pemakaian barang
elektronik, seperti MP3, hand phone, laptop dan lain sebagainya. Remaja yang
cenderung merasa ingin selalu mendapat perhatian dan tidak mau ketinggalan
zaman dalam pergaulannya mengikuti keluaran mode-mode tersebut dan
berusaha memiliki merek-merek terbaru dari elektronik tersebut. Jika uang
saku dari orang tua tidak mencukupi kebutuhannya, dengan sendirinya remaja
akan mencari penghasilan sendiri dengan jalan apapun. Ini membuka peluang

besar terjadinya frafficking dan ESKA.

D. Perspektif Hak Asasi Manusia pada Perempuan dan Anak

Hak asasi manusia memberikan pemahaman sebagai suatu pernyataan dan
penegasan, bahwa hak-hak yang melekat dalam diri wanita, (yang selama ini
diperjuangkan oleh seluruh wanita di dunia) adalah memang merupakan hak asasi
manusia, karena wanita adalah manusia juga, yang dilahirkan merdeka dan

mempunyal martabat, sama halnya dengan pria, sehingga tidak ada diskriminasi
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dalam bidang apapun. Pemahaman ini didasarkan ketentuan pada Pasal 1
Deklarasi Sedunia Tentang Hak-hak Asasi Manusia yang berbunyi:® Semua
orang dilahirkan merdeka dan mempunyai martabat dan hak-hak yang sama.

Yang dimaksud dengan Hak Asasi Manusia secara umum dirumuskan
sebagai hak yang melekat dengan kodrat kita sebagai manusia, yang bila tidak ada
mustahil kita akan dapat hidup sebagai manusia. Termasuk di dalamnya adalah:
Hak ekonomi, Sosial dan Budaya serta Hak-hak Sipil dan Politik.

Sedangkan hak wanita yang dimaksud adalah:

Hak-hak yang melekat pada diri wanita yang dikodratkan sebagai manusia

sama halnya dengan pria, diutamakan dalam hal ini adalah hak untuk

mendapatkan kesempatan dan tanggung jawab yang sama dengan pria di

segala bidang kehidupan.

Termasuk di dalamnya adalah:

Hak untuk memperoleh kedudukan dan perlakuan yang sama dengan pria

sebagaimana yang dimaksudkan dalam pengertian Hak Asasi Manusia

yang termaksud di dalamnya hak ekonomi, sosial, dan budaya serta hak-
hak sipil dan politik.

Kenyataan menunjukkan, bahwa perlakuan diskriminatif terhadap wanita
di berbagai bidang masih banyak ditemui, walaupun berbagai aturan undang-
undang telah dibuat.”® Pada Himpunan Perundang-Undangan Hak Asasi Manusia
dan Kebebasan Dasar Manusia Bagian Kesatu Hak untuk Hidup Pasal 9:

1)  Setiap orang berhak untuk hidup, mempertahankan hidup dan meningkatkan

taraf kehidupannya.

% Tapi Omas Ihromi, dkk, Penghapusan Diskriminasi Terhadap Wanita, (Bandung: PT. Alumni,
2006), hal. 237
% Ibid., 238
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2)  Setiap orang berhak hidup tenteram, aman, damai, bahagia, sejahtera lahir
dan batin.
3)  Setiap orang berhak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat.”’
Dalam Deklarasi Hak Anak-anak,”® menyebutkan bahwa:

“Mengingat, bahwa di dalam piagam pernyataan Negara anggota
PBB telah menegaskan kembali keyakinan mereka atas asasi manusia,
martabat, serta nilai kemanusiaan, dan telah memutuskan untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial serta taraf hidup yang lebih baik dalam
lingkup kebebasan yang lebih luas.

Mengingat, bahwa dalam deklarasi sedunia tentang hak asasi
manusia, PBB telah menyatakan, bahwa setiap orang berhak atas segala
hak dan kemerdekaan sebagaimana tercantum dalam deklarasi ini tanpa
membeda-bedakan suku bangsa, warna kulit, jenis kelamin, bahasa,
agama, pandangan politik dan pendapat lainnya, asal-usul bangsa atau
tingkatan sosial, kaya atau miskin, keturunan atau status.

Mengingat, bahwa karena alasan fisik dan mental yang belum
matang dan dewasa, anak-anak membutuhkan perlindungan serta
perawatan khusus termasuk sesudah mereka dilahirkan.

Mengingat, bahwa kebutuhan akan perlindungan khusus ini telah
tercantum di dalam deklarasi jenawa tentang hak anak-anak tahun 1924
dan telah diakui dalam deklarasi sedunia tentang Hak Asasi Manusia serta
undang-undang yang dibuat oleh badan-badan khusus dan organisasi-
organisasi internasional yang memberi perhatian bagi kesejahteraan anak-
anak.

Mengingat, bahwa umat manusia berkewajiban memberikan yang
terbaik bagi anak-anak.”

Oleh karena itu, Majelis Umum PBB memaklumi deklarasi hak anak-anak
ini dengan maksud agar anak-anak dapat menjalani masa kecil yang

membahagiakan, berhak menikmati hak-hak dan kebebasan baik untuk

kepentingan mereka sendiri maupun untuk kepentingan masyarakat.

“Himpunan Perundang-Undangan, Undang-undang Tindak Pidana Perdagangan Orang
(Traﬁkmg) (Bandung: Fokus Media, 2009), hal.51

8 UU RI No. 3 Tahun 1997, Undang-undang Peradilan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal.
64
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Pada tanggal 20 November 1959 Sidang Umum Perserikatan Bangsa-
Bangsa telah mensahkan Hak-hak Anak. Di dalam mukadimah Deklarasi ini,
tersirat antara lain bahwa umat manusia berkewajiban memberikan yang terbaik
bagi anak-anak.”’

Secara garis besar, Deklarasi memuat 10 asas tentang hak-hak anak, yaitu
hak untuk memperoleh perlindungan khusus, kesempatan dan fasilitas yang
memungkinkan mereka berkembang secara sehat dan wajar dalam keadaan bebas
dan bermanfaat, memiliki nama dan kebangsaan sejak lahir, mendapat jaminan
sosial termasuk gizi yang cukup, perumahan, rekreasi dan pelayanan kesehatan,
memperoleh pendidikan, perawatan dan perlakuan khusus jika mereka cacat,
tumbuh dan dibesarkan dalam suasana yang penuh kasih dan rasa aman sedapat
mungkin di bawah asuhan serta tanggung jawab orang tua mereka sendiri,
mendapat pendidikan, dan dalam hal terjadi kecelakaan/malapetaka, mereka
termasuk yang pertama memperoleh perlindungan terhadap segala bentuk yang
menyia-nyiakan (anak), kekejaman dan penindasan serta perbuatan yang
mengarah ke dalam bentuk diskriminasi.*

Ditinjau dari gari besarnya, maka dapat disebutkan bahwa perlidungan
anak dapat dibedakan dalam 2 pengertian, yaitu:

1. Perlindungan yang bersifat yuridis, yang meliputi:
a. Bidang hukum publik

b. Bidang hukum keperdataan

 Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990}, hal.
12
% Ibid.
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2. Perlindungan yang bersifat non yuridis, meliputi:
a. Bidang sosial
b. Bidang kesehatan
c. Bidang pendidikan®'

Jadi, perlindungan anak yang bersifat yuridis ini menyangkut semua aturan
yang mempunyai dampak langsung bagi kehidupan seorang anak, dalam arti
semua aturan hukum yang mengatur kehidupan anak. Bagi Indonesia, di samping
hukum tertulis, berlaku pula hukum yang tidak tertulis, sehingga ruang lingkup
perlindungan anak yang bersifat yuridis ini, meliputi pula ketentuan-ketentuan

adat.

E. Perspektif Undang-undang Perdagangan Orang dan Pekerja Seks
Komersial pada Perempuan dan Anak

Secara hukum, bangsa Indonesia menyatakan bahwa perbudakan atau
penghambaan merupakan kejahatan terhadap kemerdekaan orang atau kebebasan
pribadi. Hal ini terdapat dalam Pasal 20 ayat (1) Undang-Undang Nomor 39
Tahun 1999 tentang hak asasi manusia, sedagkan ayat (2) menyebutkan bahwa
perbudakan dan penghambaan, perdagangan budak, perdagangan wanita dan
segala perbuatan berupa apapun yang tujuannya serupa, dilarang. Menurut
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM bahwa
perdagangan orang merupakan salah satu pelanggaran HAM termasuk kejahatan

terhadap kemanusiaan. Berdasarkan Pasal 9, disebutkan bahwa salah satu jenis

31 Ibid., hal 13
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kejahatan manusia berupa perbudakan. Dalam penjelasan undang-undang tersebut,
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan perbudakan dalam ketentuan ini
termasuk perdagangan manusia khususnya perdagangan wanita dan anak.*?> Anak
disini tidak hanya golongan wanita, namun anak laki-laki maupun perempuan
yang berada di bawah umur 18 tahun. Meskipun trafficking merupakan salah satu
jenis pelanggaran HAM dan termasuk kejahatan terhadap manusia, namun
trafficking hingga saat ini masih saja terus terjadi.

Sementara, Dalam pasal 38 UUPA (undang-undang Perdagangan Anak)
secara khusus menargetkan perdagangan anak dan hukumnya. “setiap orang yang
memperdagangkan, menjual, atau menculik anak untuk diri sendini atau untuk
dijual, dipidana dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan
paling singkat 3 (tiga) tahun serta denda paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) dan paling sedikit Rp. 60.000.000,-00 (enam puluh juta
rupiah)".33
Terdapat kemajuan dalam undang-undang perdagangan orang karena
ancaman pidana bagi pelaku perdagangan orang, menganut minimal pidana
hingga maksimal, serta korban juga berhak mendapat kompensasi (dari Negara)
dan resitusi serta ganti rugi dari pelaku. Undang-undang ini juga memberikan

peluang adanya usaha pemerintah untuk memberikan perlindungan bagi korban,

saksi maupun pelapor. Di samping itu, dikenal juga pemberatan hukuman pada

*2 Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Orang di Indoensia, hal. 86
 Jurnal Perempuan Edisi 68, Trafficking dan Kebijakan, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan,
2011), hal. 12
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kasus perdagangan orang sebagaimana dikenal dalam hukum pidana Indonesia. **
Hal lain adalah peran masyarakat untuk membantu mencegah terjadinya korban
tindak pidana perdagangan orang dan diwujudkan dengan tindakan memberikan
informasi dan atau melaporkan adanya tindak pidana perdagangan orang. Dengan
adanya perlindungan yang diberikan kepada pelapor, tentunya kerja sama
masyarakat sangat diharapakan untuk membantu pemberantasan trafficiking.

Pada tingkat kebijakan, komitmen untuk memberantas perdagangan orang
di Indonesia telah dilakukan Pemerintah RI, dengan dikeluarkannya Keppres
Nomor 88 Tahun 2002 tetang Rencana Aksi Nasional (RAN) Penghapusan
Perdagangan Perempuan dan Anak, tetapi kebijakan tersebut belum
diimplementasikan dengan baik dalam pelaksanaannya. Akibatnya, Indonesia
yang sebelumnya dikategorikan dan ditempatkan dalam peringkat dua (tier two) di
tahun 2005 dalam usaha untuk memberantas perdagangan orang maka harus
kembali ke peringkat dua yang diawasi (fier two watchlist) di tahun 2006,
walaupun akhirnya tahun 2007 naik lagi ke peringkat dua (tier two).*®

Secara umum kebijakan RAN Perdagangan Orang ini bertujuan untuk
menghapus segala bentuk perdagangan perempuan dan anak, sedangkan secara
khusus kebijakan ini memiliki empat tujuan, yaitu:
1. Tersedianya norma hukum dan tindakan hukum terhadap pelaku

perdagangan perempuan dan anak.

2. Terlaksananya rehabilitasi dan reintegrasi sosial terhadap korban

perdagangan orang perempuan dan anak yang dijamin secara hokum.

34 Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Orang di Indoensia, hal. 88
% Ibid., hal. 101
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Terlaksananya pencegahan segala bentuk perdagangan perempuan dan anak
di keluarga dan masyarakat.

Terciptanya kerja sama dan koordinasi dalam upaya penghapusan
perdagangan perempuan dan anak antarinstansi di tingkat nasional dan
36

internasional

Sasaran dari dikeluarkannya Keppres Nomor 88 Tahun 2002 tentang

Rencana Aksi Nasional (RAN) Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak

adalah sebagai berikut:

1.

Teratifikasinya konvensi tentang kejahatan terorganisir lintas Negara dan
protokol tentang perdagangan perempuan dan anak, yaitu Protokol tentang
pencegahan, pemberantasan dan penghukuman perdagangan orang terutama
perempuan dan anak, yakni profocol to Prevent, Suppres and Punish
Trafficking in Persons Especially Woman and Children Suplementing the
United Nations Convention Against Transnational Organized Crime.
Disahkannya Undang-Undang tentang Penghapusan Tindak Pidana
Perdagangan Orang, Undang-Undang tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga, Undang-Undang tentang Perlindungan Buruh
Migran dan aturan-aturan pelaksanaannya.

Adanya harmonisasi standar internasional berkait perdagangan orang dalam
hukum nasional melalui revisi terhadap KUHP, dan Undang-Undang

Peradilan HAM.

36 Ibid , hal. 101-102
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4. Diperolehnya peta situasi permasalahan dan kasus-kasus kejahatan
perdagangan perempuan dan anak.

5. Peningkatan kuantitas dan kualitas Pusat Pelayanan Krisis untuk
Rehabilitasi dan Reintegrasi sosial bagi korban perdagangan perempuan dan
anak terutama di daerah berisiko.

6.  Terjadinya penurunan jumlah kasus perdagangan perempuan dan anak serta
meningkatnya jumlah kasus yang diproses sampai ke pengadilan minimal
10% per tahun (hal ini belum berhasil diwujudkan).

7. Adanya model/mekanisme perlindungan terhadap anak dan perempuan
dalam proses rekrutmen, penyaluran dan penempatan tenaga kerja utamanya
pada penyaluran buruh migran.

8. Pengalokasian anggaran pemerintah pusat dan daerah untuk rehabilitasi,
reintegrasi sosial terhadap korban.

9.  Adanya jaminan aksesibilitas bagi keluarga, khususnya perempuan dan anak
untuk memperoleh pendidikan, pelatihan, peningkatan pendapatan dan
pelayanan social.

10.  Terbentuknya jaringan kerja (net working) dalam kemitraan baik di pusat
dan daerah, kerja sama antarnegara pada tingkat regional maupun
internasional. *’

Rencana Aksi Nasional (RAN) Penghapusan Perdagangan Perempuan dan

Anak juga merumuskan langkah-langkah implementasi berkaitan dengan

penanggulangan perdagangan orang yang meliputi antara lain sebagai berikut:

37 Ibid.
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Pembentukan suatu Gugus Tugas yang berkedudukan dan bertanggung
jawab langsung kepada Presiden; (Mabes Polri dan Kejaksaan Agung RI
telah melakukannya).

Mengadakan advokasi dan sosialisasi tentang perdagangan orang dan RAN
Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak (P3A) kepada pejabat
pembuat kebijakan.

Mengadakan pemantauan dan evaluasi, baik secara periodik maupun
insidentil, serta penyampaian permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan
RAN P3A kepada instansi yang berwenang untuk penanganan dan
penyelesaian lebih lanjut sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Mengadakan kerja sama nasional dan internasional untuk langkah-langkah
pencegahan dan penanggulangan dalam upaya penghapusan perdagangan
perempuan dan anak.

Menjalin aliansi strategis dengan berbagai instansi atau sektor terkait serta
pemangku kepentingan (stakeholder) untuk membangun komitmen bersama
agar menjadikan RAN ini sebagai landasan bagi pengambilan kebijakan di
bidang perckonomian, ketenagakerjaan, pendidikan, kependudukan,
kepariwisataan, dan lain-lain.

Membangun kesepakatan dengan pihak legislatif agar setiap penyusunan
undang-undang dan Perda memperhatikan muatan kepentingan

perlindungan perempuan dan anak-anak dari kegiatan perdagangan.
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Mengharmonisasikan instrumen hukum internasional ke dalam hukum
nasional yang memperkuat usaha penghapusan perdagangan perempuan dan
anak.

Memperkuat koordinasi dengan Pemda dalam upaya pencegahan,
penanggulangan dan penghapusan perdagangan perempuan dan anak di
daerah.

Membangun jaringan kerja sama yang erat, saling memberi dan menerima
dengan anggota masyarakat, ulama, rohaniawan, peneliti independen, LSM
perguruan tinggi, dan institusi internasional dalam mewujudkan RAN
menjadi program bersama.

Pendekatan keterpaduan antarinstansi lintas sektor dan antarlintas daerah
tanpa terlalu terikat dengan kewenangan dan batas wilayah yurisdiksi
pemerintahan.

Melakukan pendekatan botfom-up yang akomodatif terhadap aspirasi dari
bawah dengan benar-benar membangun pilar keterbukaan, transparansi,
membuka akses terhadap informasi dan mengembangkan manajemen yang
berbasis masyarakat madani (civil society based management) dalam
penanganan perdagangan perempuan dan anak, 3

Hasil penelitian Mr. R Soepomo tentang hukum perdata Jawa Barat

dijelaskan bahwa ukuran kedewasaan seseorang diukur dari segi:

1.

Dapat bekerja sendiri (mandiri).

%1bid, hal. 103-104
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2.  Cakap untuk melakukan apa yang disyaratkan dalam kehidupan
bermasyarakat dan bertanggung jawab.

3. Dapat mengurus harta kekayaannya sendiri. *

F. Perspektif Kitab Undang-undang Hukum Pidana pada Perlindungan
Perempuan dan Anak

Menarik untuk diperhatikan bahwa di Indonesia sampai saat ini belum ada
undang-undang yang melarang kerja seks. Namun KUHP pasal 296 sebenarnya
melarang fasilitasi aktivitas seksual ilegal, perdagangan perempuan atau lelaki di
bawah umur di pasal 297, dan pencarian keuntungan dari melacurkan perempuan
pada pasal 506.*

Sebelum disahkannya Undang-undang Nomor 21 tahun 2007 tentang
Tindak Pidana Perdangan Orang, tidak ada peraturan perundang-undangan yang
dengan tegas mengatur hal ini. Kebanyakan pelaku perdagangan orang yang
tertangkap pun tidak semuanya dijatuhi hukuman yang setimpal dengan jenis dan
akibat kejahatan tersebut, akibat lemahnya piranti hukum yang tersedia.*’

Selama itu, ketentuan hukum positif yang mengatur tentang larangan
perdagangan orang tersebar dalam berbagai peraturan perundang-undangan,
seperti Pasal 297 KUHP. Pasal tersebut tidak menyebutkan dengan jelas tentang
definisi perdagangan orang, sehingga tidak dapat dirumuskan dengan jelas unsur-

unsur tindak pidana yang dapat digunakan penegak hukum untuk melakukan

% Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990),
hal.19-20

“ Fatimana Agustinanto, dkk, Perdagangan Perempuan dan Anak di Indonesia, hal. 72

! Farhana, Aspek Hukum Perdagangan Orang di Indonesia,hal. 66



36

penuntutan dan pembuktian adanya tindak pidana. Pasal ini dapat dikatakan
mengandung diskriminasi terhadap jenis kelamin karena pasal ini menyebutkan
hanya wanita dan anak-anak di bawah umur yang mendapat perlindungan
hukum.*?

Dalam pasal 298 yang mengancam dengan hukuman penjara maksimum 1
tahun 4 bulan barang siapa yang pekerjaannya atau kebiasaannya dengan sengaja
mengadakan atau memudahkan perbuatan cabul oleh orang lain dengan orang
ketiga (koppelrij, prostitusi). Seorang koppelaar atau “penggandeng” ini juga
dinamakan “germo”, sedangkan rumah persundalan yang khusus disediakan untuk
prostitusi ini juga dinamakan “bordil”, berasal bdari kata bordeel dalam bahasa
Belanda.”’ Keseluruhan hak-hak anak yang dilindungi hukum akan dapat berhasil
bagi kehidupan anak, apabila syarat-syarat sebagai berikut dapat dipenuhi:

a.  Faktor ekonomi dan sosial yang dapat menunjang keluarga anak.
b.  Nilai budaya yang memberi kebebasan bagi pertumbuhan anak.

¢.  Solidaritas anggota masyarakat untuk meningkatkan kehidupan anak. **

G. Perspektif Islam pada Perlindungan Perempuan dan Anak

Dalam literatur hukum Islam, trafficking, meski dalam prakteknya jelas
lebih kompleks, bisa di-qiyas-kan dengan perbudakan. Upaya penghapusan
perbudakan telah ada zaman Nabi Muhammad saw. Salah satu pilihan hukuman

bagi pelanggar ajaran Islam adalah memerdekakan budak. Hasilnya perbudakan,

42 :
Ibid.
* Wirjono Prodjodikoro, Tindak Pidana Tertentu di Indonesia, (Bandung: Eresco, 1986), hal. 122-
123
* Irma Setyowati Soemitro, Aspek Hukum Perlindungan Anak, hal.21
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dalam arti zaman jahiliyah, disepakati ulama untuk diharamkan. Tidak berarti
perbudakan kemudian lenyap. Perbudakan era jahiliyah kini menjelma dalam
bentuk rafficking atau perdagangan manusia untuk kepentingan bisnis prostitusi
yang dikelola sangat rapi oleh jaringan mafia internasional. Sebagaimana
perbudakan berbau seks yang terjadi pada masa Nabi dilarang. Dalam al-Qur’an

surat al-Nar: 33 menyebutkan:
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Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu miliki yang menginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka
sebagian dari harta Allah yang dikarunikan-Nya kepadamu. Dan
Jjanganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan
pelcuran, sedangkan mereka sendiri mengingini kesucian, karena kamu
hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barang siapa yang memaksa
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun lagl
Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa (itu). s

Maka trafficking pun harus diharamkan, dan semua yang terlibat
didalamnya berdosa. Pengharaman trafficking tentu bukan tanpa alasan. Sebab, di

samping dapat dikategorikan sebagai kejahatan kemanusiaan karena merampas

“ Al-Jumanatul Ali, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Jumanatul Ali-Art
2004), hal. 355
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dan menodai hak-hak dasar manusia, juga mengancam dan merusak tatanan nilai
yang dibangun ajaran agama seperti keadilan, kesetaraan, dan kemaslahatan.
Nilai-nilai yang sangat penting dan menjadi dasar pijakan dalam upaya
membangun hubungan kemanusiaan ideal.

Salah satu cara dalam agama Islam untuk menghilangkan perbudakan,
yaitu seorang hamba boleh meminta kepada tuannya untuk dimerdekakan dengan
perjanjian bahwa budak itu akan membayar jumlah uang yang ditentukan. Pemilik
budak itu hendaklah menerima perjanjian itu kalau budak itu, menurut
penglihatannya, sanggup melunasi pembayaran itu dengan harta yang halal. Dan
untuk mempercepat lunasnya perjanjian itu hendaklah budak-budak itu ditolong
dengan harta-harta yang diambilkan dari zakat atau harta lainnya. Sementara, jika
tuannya memaksakan kehendak untuk urusan duniawi dengan menjadikan
budaknya sebagai pelacur, Allah akan mengampuni budak-budak wanita yang
dipaksa melakukan pelacuran oleh tuannya.

PSK tentu saja dikategorikan dalam perbuatan zina. Sementara dalam kitab
suci agama Islam banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang melarang adanya
perzinahan. Bahkan mendekati zina saja tidak diperbolehkan, seperti dalam al-

Qur’an 17:32, yaitu:
< ’f-’/:/’ f’ /,gé’T"a‘. ,’,: ’/
(2 Do 2Ly mmd O ) G{Jl | u 585 N3

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk).*

4 Al-Jumanatul Ali, 4/-Qur ‘an dan Terjemahnya, hal. 286
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Hukum perzinahan sendiri adalah haram, dan dalam al-Qur’an surah an-

Nur: ayat 2, menyatakan:

‘z’u L.;.rj.\pb\b o.\bwu,,..»,dsu, G gan
P d - , },}}

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deraiah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama
Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat, dan
hendakiah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sekumpulan dari orang-orang yang beriman. Ayat 3: laki-laki yang
berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina atau
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas orang-orang musyrik). "’

Menerangkan tentang hukuman bagi mereka yang berbuat zina adalah
didera/cambuk seratus kali dihadapan umum. Dalam konsepsi hukum pidana
Islam, Hak Asasi Manusia menempati posisi yang penting. Ancaman pidana tegas
terhadap pelaku kejahatan tidak bisa dikatakan sebagai sesuatu pelanggaran
HAM. Bagi umat Islam, setiap hak harus dikembalikan kepada dua sumber
rujukan, yaitu al-Qur’an dan As-Sunnah. Jadi, hak asasi manusia menemukan
landasan yang kuat dalam hukum Islam.*® Islam menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia. Perbudakan tentu saja melanggar kemanusiaan. Mustofa As

Siba’ mengemukakan prinsip Islam mengenai wanita, antara lain yaitu:

1. Wanita sama dengan pria dalam segi kemanusiaan, sama hak kewajibannya.

“7 Ibid., hal. 351
* Topo Santoso, Membumikan Pidana Hukum Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hal. 67-
68
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2. Islam menghilangkan kutukan yang diberikan oleh ahli agama sebelum
Islam kepada wanita.
3. Wanita mempunyai kecakapan untuk beramaga dan untuk masuk surga
kalau ia berbuat baik dan akan disiksa kalau ia berbuat jahat.
4.  Islam memerintahkan agar memuliakan wanita, sebagai puteri, isteri atau
ibu, ¥
Beberapa hak dimiliki ajaran kaum perempuan menurut pandangan ajaran
Islam,” diantaranya adalah sebagai berikut:
1.  Hak-hak perempuan dalam bidang politik
Salah satu ayat yang seringkali dikemukakan oleh para pemikir Islam
dalam kaitan dengan hak-hak politik kaum perempuan adalah yang tertera

dalam surah al-Taubah ayat: 71. menyatakan :

o,

oF U3 Bepall I xS o gians el O, 3aT
da-b‘ S5 BT el °§;” KBTS 1Y I0A] Tosastis Sa]]

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan permepuan, sebagian
mereka adalah auliya’ bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh
untuk mengerjakan yang ma’ruf, mencegah yang mungkar, mendirikan
sholat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah
Maha perkasa lagi Maha Bijaksana.”

“ Shanty Dellyana, Wanita dan Anak di Mata Hukum, hal. 120
% M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu, (Bandung: 1996), hal.
273-279
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Secara umum, ayat di atas dipahami sebagai gambaran tentang
kewajiban melakukan kerja sama antar lelaki dan perempuan dalam
berbagai bidang kehidupan yang dilukiskan dengan kalimat menyuruh
mengerjakan yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar.

2. Hak-hak Perempuan dalam Memilih Pekerjaan

Dapat dikemukakan rumusan menyangkut pekerjaan perempuan yaitu
bahwa perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama pekerjaan tersebut
membutuhkannya dan atau selama mereka membutuhkan pekerjaan
tersebut.’’ Rasulullah SAW bersabda “Sebaik-baik ‘permainan’ seorang
perempuan muslimah di dalam rumahnya adalah memintal/menenun”.
(hadis diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dari Abdullah bin Rabi’al-Anshari).

Aisyah r.a, diriwayatkan pernah berkata: “Alat pemintal di tangan
perempuan lebih baik dari pada tombak di tangan lelaki.”

Tentu saja tidak semua bentuk dan ragam pekerjaan yang terdapat
pada masa kini telah ada pada masa Nabi saw. Namun, sebagaimana telah
diuraikan di atas, ulama pada akhirnya menyimpulkan bahwa perempuan
dapat melakukan pekerjaan apa pun selama ia membutuhkannya atau
pekerjaan itu membutuhkannya dan selama norma-norma agama dan susila
tetap terpelihara.’?

3. Hak dan Kewajiban Belajar
Wahyu pertama dari Al-Qur’an adalah perintah membaca atau belajar,

dalam surah al-Alaq ayat 1-5, menyatakan:

3! Ibid., hal 275
52 Ibid, hal. 276



42

@ ATaks T @gle b W13 @3l calan; ozt B
@i ALY @0 Gl

Artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar manusia
dengan perantara kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya. (QS. 2:31-34).

Baik laki-laki dan perempuan diperintahkan untuk menimba sebanyak
mungkin, mereka semua dituntut untuk belajar: “Menuntut ilmu adalah

kewajiban setiap Muslim (dan Muslimah).”

H. Perspektif Teoritik Pendampingan

Pendampingan dapat dipahami sebagai kegiatan pemberdayaan
masyarakat. Tenaga pendamping sebagai fasilitator, komunikator, motivator dan
dinamisator. Pada dasarnya pendampingan adalah upaya untuk menyertakan
masyarakat dalam mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu mencapai
kualitas kehidupan yang lebih baik.*>* Rehabilitasi adalah pemulihan pada keadaan
sebelumnya.”” Ini akan berupaya untuk meningkatkan potensi PSK dan korban
trafficking dan memberikan kepercayaan agar dapat kembali dalam sosialisasi
masyarakat. Dapat diterima dan menjadi bagian dari masyarakat itu sendiri, baik

dari segi hukum, agama dan adat istiadat.

%3 Ibid, hal. 277

3*Abdul Mutholib, http://www.abdulmuthalib.co.cc/2009/06/pendampingan-dalam-pemberdayaan-
masyarakat. tanggal 5 Mei 2011

%% Soeharso, dan Ana Retnoningsih, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Semarang: Bintang Jaya,
2007), hal. 416
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Sementara pemberdayaan adalah sebuah proses atau tujuan. Sebagai
proses pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan
atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu
yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan
menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan
social, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
Pemberdayaan sebagai tujuan seringkali digunakan sebagai indikator keberhasilan
dengan pemberdayaan sebagai sebuah proses.*®

Pemberdayaan merujuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok
rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan atau kemampuan, yang
dimaksud antara lain:

1. Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka memiliki kebebasan
(freedom) dalam arti bukan saja bebas mengemukakan pendapat, melainkan
bebas dari kelaparan, kebodohan, dan kesakitan.

2. Menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat
meningkatkan pendapatnya dan memperoleh barang-barang dan jasa yang

mereka perlukan.

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, 59-60
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3. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dalam keputusan-keputusan yang
mempengarubi mereka.

Adapun proses pemberdayaan adalah sebuah “proses menjadi” bukan

sebuah “proses instan”. Sebagai proses, pemberdayaan mempunyai tiga tahap:

57

penyadaran, pengkapasitasan dan pendayaan. Secara sederhana dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1: proses pemberdayaan

Secara konseptual, pemberdayaan harus mencakup enam hal sebagai
berikut:

1. Learning by doing. Artinya, pemberdayaan adalah sebagai proses hal belajar
dan ada suatu tindakan-tindakan konkrit yang terus-menerus yang
dampaknya dapat terlihat.

2. Problem Solving. Pemberdayaan harus memberikan arti terjadinya
pemecahan masalah yang dirasakan krusial dengan cara dan waktu yang

tepat.

57 Randy Wrihatnolo dan Riant Nugroho, Manajemen Pemberdayaan, Sebuah Pengaitar dasi
Panduan untuk Pemberdayaan Masyarkat, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2007), hal. 2
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Self Evaluation. Yaitu bahwa pemberdayaan harus mampu mendorong
seseorang atau kelompok tersebut untuk melakukan evaluasi secara mandiri.
Self development and coordination. Artinya, mendorong agar mampu
melakukan pengembangan diri dan melakukan hubungan koordinasi dengan
pihak lain secara lebih luas.

Self selection. Suatu kumpulan yang tumbuh sebagai upaya pemilihan dan
penilaian secara mandiri dalam menetapkan langkah-langkah ke depan.

Self decisim. Dalam memilih tindakan yang tepat hendaknya dimiliki
kepercayaan diri (self confidence) dalam memutuskan sesuatu secara
mandiri (self decisim).*®

Keenam unsur tersebut merupakan pembiasaan untuk berdaya, sebagai

penguat dan pengait pemberdayaan, jika dilakukan secara kontinyu maka

pengaruh yang ditimbulkan semakin lama semakin kuat dan apabila telah kuat

diharapkan dapat terjadi proses menggelinding dengan sendirinya (snow ball).>

Dalam konteks pekerjaan social, pemberdayaan dapat dilakukan melalui

tiga aras atau matra pemberdayaan: mikro, mezzo, dan makro.

1.

Aras mikro, pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui
bimbingan, konseling, stress management, crisis intervention. Tujuan
utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-
tugas kehdupannya. Model ini sering disebut sebagai Pendekatan yang

Berpusat pada Tugas (task centered approach).

% Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, (Bandung: Humaniora,
2008), hal. 86-87

% Ibid,
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Aras mezzo, pemberdayaan dilakukan terhadap sekelompok klien.
Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media
intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, biasanya
digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemampuan memecahkan
permasalahan yang dihadapinya.

Aras makro, pendekatan ini disebut juga sebagai Strategi Sistem Besar
(large-system-strategy), karena sasaran perubaha diarahkan pada sistem
lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial,
kampanye, aksi social, Jobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen
konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini. Strategi Sistem
Besar memandang klien sebagai orang yang memiliki kompetensi untuk
memahami situasi-situasi mereka sendiri, dan untuk memilih serta
menentukan strategi yang tepat untuk bertindak. %

Dubois dan Miley memberi beberapa prinsip yang dapat menjadi pedoman

dalam pemberdayaan masyarakat:

1.

Membangun relasi pertolongan yang: (a) merefleksikan respon rempati; (2)
menghargai pilihan dan hak klien dalam menentukan nasibnya sendiri (self-
determination), (3) menghargai perberdaan dan keunikan individu; (4)

menekankan kerjasama klien (client partnership).

S Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama,
2005), hal. 66-67
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Membangun komunikasi yang: (1) menghormati martabat dan harga diri
klien; (2) mempertimbangkan keragaman individu; (3) berfokus pada klien;
(4) menjaga kerahasiaan klien.
Terlibat dalam pemecahan masalah yang: (1) memperkuat partisipasi klien
dalam semua aspek proses pemecahan masalah; (2) menghargai hak-hak
klien; (3) merangkai tantangan sebagai kesempatan belajar; (4) melibatkan
klien dalam pembuatan keputusan dan evaluasi.
Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial melalui: (1) ketaatan
terhadap kode etik profesi; (2) keterlibatan dalam pengembangan
professional; riset, dan perumusan kebijakan; (3) penerjemahan kesulitan-
kesulitan pribadi ke dalam isu-isu public; (4) penghapusan segala bentuk
diskriminasi dan ketidaksetaraan kesempatan. '

Proses pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan yang disingkar menjadi

yaitu: Pemungkinan, Penguatan, Perlindungan, Penyokongan dan

Pemeliharaan:

1.

Pemungkinan: menciptakan suasan iklim yang memungkinkan potensi

masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu

" membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang

menghambat.
Penguatan: memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh-kembangkan

§! Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, hal. 93-94
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segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang
kemandirian mereka.

3. Perlindungan: melindungi masyarakat terutama kelompok lemah agar tidak
tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak
seimbang (apalagi tidak sehat) antara yang kuat dan lemah, dan mencegah
terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok lemah.
Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis diskriminasi
dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.

4.  Penyokongan: memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan
harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan
dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.

5. Pemeliharaan: memelihara kondisi yang kondunsif agar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan
berusaha.

Model pemberdayaan dapat disimpulkan dalam table berikut:

Tabel 1
TUJUAN Kelompok Kelas: orang miskin, pengangguran,
Untuk lemah secara | pekerja bergaji rendah.

meningkatkan | struktural Gender: wanita

kekuasaan Etnis: masyarakat iokal, kelompok

62 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, hal. 67-68
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minoritas

Kelompok Manula, anak dan remaja, penyandang
lemah cacat (fisik, mental) gay dan lesbian,
khusus secara terasing (secara geografis

maupun sosial)

Kelompok (orang yang mengalami masalah

lemah secara | pribadi, keluarga, kesedihan (grief),

personal kehilangan (Joss).
TIPE Pilihan Personal Dan Kesemptan Hidup; Pendefinisian
KEKUASAAN | Kebutuhan; Idea tau Gagasan; Lembaga-lembaga,;
Memiliki Sumber-sumber; Aktivitas; Ekonomi; Reproduksi.
kemampuan
atas
PROSES Pemungkinan, penguatan, perlindungan,
penyokongan, pemeliharaan.
STRATEGI Mikro: bimbingan, konseling, stress management,
crisis intervension.
Mezzo: pendidikan, pelatihan, dinamika kelompok.
Makro: pengembangan kebijakan, perencanaan sosial,
lobbying, pengorganisasian masyarakat, menejemen
konflik.
PRINSIP/ Membangun  relasi  pertolongan; membangun
PEDOMAN komunikasi; terlibat dalam pemecahan masalah;

merefleksikan sikap dan nilai profesi.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain. Secara
holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.! Dengan itu, penelitian ini berusaha untuk menggambarkan dan
menjelaskan apa saja yang terjadi pada proses pendampingan Yayasan Abdi Asih
terhadap PSK dan korban trafficking.

Digunakan pula study lapangan atau penelitian lapangan. Dimaksudkan
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang, keadaan dan posisi saat
ini, serta interaksi sosial unit tertentu yang bersifat apa adanya. Subyek penelitian
ini berupa inidividu, kelompok serta komunitas. Dengan study lapangan,
memungkinkan peneliti untuk mempertahankan karateristik holistik dan bermakna
dari peristiwa-peristiwa kehidupan nyata seperti siklus kehidupan seseorang,
proses-proses organisasional dan manajerial, perubahan lingkungan sosial dan
lain-lain,’ terutama yang berkenaan dengan pendampingan Yayasan Abdi Asih

kepada PSK dan korban trafficking di Surabaya.

! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008), hal. 6
? Robert K. Yin, Study Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hal. 4
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B. Subyek Penelitian

Adapun subyek penelitian ini yaitu Yayasan Abdi Asih. Yayasan Abdi Asih
bermitra dengan Save the Children memberdayakan masyarakat dalam memerangi
perdagangan anak melalui pendidikan bagi anak korban trafficking, dan potensial
korban ¢raffic. Selain itu, Yayasan Abdi Asih dari tahun 1987 mendampingi PSK

yang rentan terkena IMS-HIV/AIDS.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Berdasarkan jenis dan sumber data, data dibagi menjadi dua, yaitu
data primer dan data skunder.

a. Data primer, adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data
pertama dilokasi penelitian atau objek penelitian.’ Dalam penelitian
ini, yang terkait pada Yayasan Abdi Asih, dengan penelitian melalui
pertanyaan-pertanyaan. Melihat secara langsung obyek yang diteliti,
yakni bagaiman proses pendampingan Yayasan Abdi Asih terhadap
PSK dan korban trafficking atau catatan proses lapangan yang biasa
disebut field note, dokumen kegiatan yang ada dilokasi. Dalam hal
ini data yang dihimpun adalah tentang bagaimana pemrberdayaan
yang dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih terhadap dampingannya,
historis berdirinya Yayasan Abdi Asih, implikasi dan program

tersebut serta karakterstik dampingan.

3 M. Burhan Bungin, Merodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), hal. 122
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b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua® atau
pihak lain. Misalnya dapat berupa referensi buku, majalah, arsip,
dokumen serta informasi-informasi dari media lain yang
berhubungan dengan bidang masalah yang dikaji.

2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data diambil atau diperoleh.

Sumber data dapat berupa benda, juga perilaku manusia, informan,

dokumen, tempat dan lain sebagainya.’ Sehingga dari sumber data ini

dapat diperoleh keterangan yang berguna untuk mendukung prosedur
diskripsi dan analisa masalah penulisan, antara lain:

- Apa yang terjadi pada PSK dan korban trafficking.

- Proses pendampingan Yayasan Abdi Asih.

Untuk mempermudah dalam rangka mencari dan mengumpulkan
data awal di lapangan, maka terlebih dahulu menentukan informan yang
disebut stakeholder. Stakeholder yang pertama dibutuhkan adalah orang

yang terlibat langsung dalam menjalankan Yayasan Abdi Asih:

Tabel 2
Nama Jabatan Lembaga
Lilik Sulityowati | Direktur Yayasan Abdi Asih | Yayasan Abdi Asih
Wahyu Agung Koordinator Lapangan Yayasan Abdi Asih
Yudhi Pekerja Lapangan | Yayasan Abdi Asih
menangani dampingan putri

4 Ibid, hal 122
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta,
1998), hal. 114
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Warnadi Pekerja Lapangan | Yayasan Abdi Asih
menangani dampingan putra

Murti Konselor Yayasan Abdi Asih

Mujianah Korban  trafficking  dan | Dampingan Yayasan
ESKA Abdi Asih

Dengan menggunakan metodologi penelitian kualitatif, peneliti

melakukan pengindentifikasian di lapangan dapat dilihat sebagaimana

tabel berikut:
Tabel 3

Jenis data Metode Sumber Data
Primer (program | Wawancara dan | Informan dan arsip
pelatihan dan | dokumen
pemberdayaan)
Sekunder  (berdirinya | Dokumen dan arsip Yayasan Abdi Asih,
obyek penelitian, Program
struktur organisasi, pendampingan
tujuan)

D. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dilakukan sebelum meneliti penelitian ini

sebagai berikut:

1. Pra Lapangan

Merupakan tahap persiapan atau tahap yang dilakukan sebelum

melakukan penelitian, Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan
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oleh peneliti, ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami,

yaitu etika penelitian lapangan. ® tahap ini meliputi:

a. Menyusun rancangan penelitian
Proses yang dilakukan yaitu memilih topik yang akan dikaji dan
kemudian membuat matrik usulan judul penelitian, mulai dari
menyusun latar belakang masalah, konteks penelitian, focus penelitian
hingga judul penelitian yang akan dikaji yang terangkum dalam
proposal penelitian.

b. Memilih lapangan Penelitian
Dalam memilih lapangan penelitian, terlebih dahulu dilakukan
penggalian data atau informasi tentang obyek yang diteliti, pemilihan
lapangan penelitian berasal dari ketertarikan peneliti untuk
mengetahui secara lebih mendalam tentang lapangan penelitian, yang
dalam hal ini peneliti mengangkat tema pendampingan PSK dan
korban frafficking yang dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih di
Surabaya.

¢. Mengurus perizinan
Langkah selanjutnya, setelah mengajukan judul dan menemukan
lokasi yang menjadi objek penelitian, pengajuan proposal penelitian
kepada dosen Pembimbing, untuk disetujui dan mengikuti ujian
proposal. Setelah disahkan, selanjutnya mengajukan surat perizinan

kepada Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya,

¢ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, hal. 127
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kemudian menyerahkan kepada direktur Yayasan Abdi Asih.
Penerimaan Yayasan Abdi Asih sangat membantu kelancaran penliti
dalam melakukan penelitian di lapangan. Dengan adanya perizinan
resmi, peneliti akan mudah dalam melakukan penelitian.

d. Meneliti keadaan lapangan
Keadaan lapangan, suatu keadaan wilayah mulai dari latar belakang
wilayah hingga perilaku keseharian menyesuaikan apakah ada
kesesuaian peneliti dengan penelitian yang akan dikaji. Kesemaan
tersebut yakni adanya respon peneliti untuk ikut serta dalam
mendampingi PSK dan korban rrafficking, sehingga Yayasan Abdi
Asih membuka diri dan menerima peneliti dengan baik dengan itu,
terjalin kerja sama antara peneliti dengan lapangan yang diteliti.

e. Memilah dan memanfaatkan informan
Informan adalah pembicara asli, haruslah anggota asli dari komuniti
yang diamati karena dia adalah sebagai pendukung kebudayaan
komuniti yang diteliti.” Pihak yang dapat memberikan informasi-
informasi yang terlihat dalam pendampingan Yayasan Abdi Asih
kepada PSK dan korban trafficking. Di antaranya PSK, korban
trafficking, serta pengurus Yayasan Abdi Asih.

f. Menyiapkan perlengkapan informan

7 Bambang Rudito, Melia Famiola, Sosial Mapping Metode Pemetaan Sosial, (Bandung: Rekayasa
Sains, 2008), hal. 124
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Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu, alat bantu berupa buku,

kamera, alat tulis dan lain sebagainya yang dapat menunjang dalam

proses penelitian ini.
g. Persoalan etika penelitian

Peneliti menyesuaikan diri serta membaca kebiasaan dan kebudayaan

yang berlaku di Yayasan Abdi Asih, kemudian menerima seluruh nilai

dan norma sosial yang ada dalam masyarakat latar penelitian serta

meninggalkan budaya sendiri, sehingga peneliti dapat diterima dengan

baik di Yayasan Abdi Asih.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini, peneliti berusaha memahami latar belakang
penelitian dan persiapan diri untuk menuju lapangan penelitian dengan
menjalin suatu keakraban yang bersifat kekeluargaan, dalam rangka
menggali informasi yang ada dilokasi penelitian. Namun, peneliti juga
jika diperkenankan dapat ikut berperan serta dalam aktivitas yang terdapat
pada obyek penelitian. Dengan maksud penggalian akan mudah dilakukan
dan data yang diperoleh akan lebih akurat dan mendalam. Dengan tanpa
ada penambahan dari sisi subyektif peneliti sehingga data yang diperoleh
lebih obyektif.
Hanya saja, peneliti kesulitan dalam proses pengambilan data

lapangan dikarenakan program pendampingan Yayasan Abdi Asih telah
berkahir pada tahun ini. Yayasan Abdi Asih memulai program

pendampingan pada bulan Juni 2010 hingga Juli 2011. Dan pada saat
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peneliti mengurus perizinan di Yayasan Abdi Asih, Yayasan Abdi Asih
telah melakukan pembuatan laporan dampingan kepada funding yang
bekerja sama dengan Yayasan Abdi Asih. Namun, peneliti diberi
kesempatan untuk berkenalan dan membaca sekilas program-program
yang dijalankan Yayasan Abdi Asih melalui dokumen-dokumen yang ada.
Peneliti juga diberi kesempatan untuk mewawancarai dampingan Yayasan
Abdi Asih yang sedang magang di Yayasan tersebut. Dari dokumentasi

dan wawancara tersebut penelitian ini dapat terselesaikan.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Observasi

Observasi  dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
pendampingan Yayasan Abdi Asih terhadap PSK dan korban trafficking
seperti yang terjadi di lapangan. Observasi adalah pengamatan dan
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.® Metode
ini dapat dilakukan secara langsung dalam menjajaki dan mengenal obyek
penelitian dan terhadap segala yang berkaitan dengan kegiatan tersebut.
Tehnik ini sangat membantu peneliti untuk mengetahui tentang realita dan
kondisi yang sesungguhnya mengenai situasi dan kondisi Yayasan Abdi
Asih dalam melakukan pendampingan terhadap PSK dan korban

trafficking.

¥ Hasami dan Purnomo Setiadi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hal. 54
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Menggunakan observasi ini, peneliti akan mendatangi lokasi
pendampingan yang dilakukan Yayasan Abdi Asih kepada PSK dan
korban trafficking, sehingga nantinya dapat mengetahui ciri-ciri dan
luasnya signifikan dari interrelasi elemen-elemen tingkah laku PSK dan
korban trafficking serta kegiatan pendampingan Yayasan Abdi Asih juga
fenomena sosial yang serba kompleks di lokalisasi dalam pola-pola
kultural tertentu.’

2. Indepth Interview

Wawancara mendalam adalah percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan.'® Perlu adanya
wawancara yang berulang dan mendalam hingga didapatlah titik jenuh
data. Untuk menguatkan hasil temuan observasi atau informan agar benar-
benar valid dan dapat dipercaya.

Merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal, dimana metode
ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih. !! Selain itu,
berfungsi untuk memperjelas atau mengungkap data yang tidak ditemui
langsung di lapangan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan wawancara
atau tanya jawab dengan informan peneliti, di antaranya PSK, korban
trafficking dan Yayasan Abdi Asih baik secara langsung maupun secara

tidak langsung.

? Kartini Karono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), hal. 157

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya), hal. 186

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu ... hal. 120
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3. Dokumentasi
Tehnik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
subyek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam.
Tidak hanya dokumen resmi, akan tetapi juga dapat berupa buku harian,
surat pribadi, laporan, catatan khusus dalam pekerjaan, arsip dan

dokumen lainnya.'?

F. Tehnik Analisa Data

Analisa data adalah kupasan atau uraian.'* Peneliti akan melakukan analisa
data seperti apa yang diungkapkan Bogdan dan Biklen, bahwa peneliti akan
berupaya menganalisis data dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensitesiskannya,
mencari, menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari
serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.

Adapun proses berjalan penelitian ini adalah sebagai gambar berikut:

Koding Membuat Dibandingkan
simpulan awal dengan data baru

Pengumpulan Pengelompokan Mengkroscek Penyimpulan akhir

Gambar 2: proses analisa data

12 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), hal. 72
" Soeharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, hal. 42
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Sebagaimana ungkapan Seidel:

Peneliti mengumpulkan data di lapangan, dengan diberi kode agar sumber
datanya tetap dapat dikelompokkan dengan tepat, kemudian memilah-milah,
mengklasifikasikan, mensintesiskan dan membuat ikhtisar data yang diperoleh.
Selanjutnya peneliti membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari
dan menemukan pola, hubungan-hubungan serta membuat temuan-temuan baru.

Pada akhirnya mencapai penyimpulan akhir.

G. Tehnik Validasi Data
Agar hasil penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan, maka peneliti perlu
melakukan pengecekan data, apakah data yang ditampilkan valid atau tidak.
Adapun tehnik yang dilakukan peneliti untuk memperoleh kevalidan data adalah:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Peneliti, jika memungkinkan dan diizinkan akan ikut
bergabung dalam proses pendampingan Yayasan Abdi Asih serta ikut aktif
dalam kegiatannya. Hal ini dimaksudkan untuk lebih mengenal dan
memahami pendampingan Yayasan Abdi Asih terhadap PSK dan korban
trafficking serta untuk mendapatkan kepercayaan dari data yang diperoleh.
2. Tringulasi Data
Tehnik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data-data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut. Dengan membedakan empat macam
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triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan

sumber, metode, penyidik, teori yang membandingkan dan mengecek kembali

derajat kepercayaan informasi dengan cara:

a.

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Dalam tahap ini peneliti membandingkan data hasil pengamatan
(observasi) peneliti dengan hasil wawancara yang diperoleh dari
informasi-informasi yang ada. Dalam proses ini akan ditemukan apakah
data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan sesuai dengan
data yang telah peneliti temukan di lapangan. Hal tersebut karena
terkadang pengamatan yang dilakukan peneliti tidak sesuai dengan
kenyataan yang sebenarnya, ataupun sebaliknya, terkadang informasi
(data) yang ditemukan oleh informan tidak sesuai dengan kenyataan di
lapangan.

Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan dengan masyarakat. Setiap manusia mempunyai sudut
pandang dan pemikiran yang berbeda-beda, bahkan terkadang hal
tersebut menimbulkan perselisihan pendapat. Oleh Karena itu,
membandingkan keadaan dan perspektif antara seseorang dengan yang
lain mampu memberikan data yang valid dan dapat dipertanggung
jawabkan kebenarannya.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait

di dalamnya.
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d. Membandingkan perubahan yang terjadi dengan adanya penanganan PSK
dan korban trafficking di Surabaya. ™
3. Ketekunan Pengamat

Ketekunan pengamat dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan isu-
isu dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan/isu yang sedang
dicarikan kemudian memusatkan pada hal tersebut secara rinci. Ketekunan
pengamat sekaligus sebagai upaya untuk memahami pola perilaku, situasi,
kondisi, dan proses tertentu sebagai pokok penelitian. Dalam hal ini peneliti
bisa mengetahui:
¢ Permasalahan dihadapi oleh korban.
e Permasalahan dari pihak Yayasan.
¢ Sejauh mana keberhasilan,

¢ Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program.

' Lexy J. Moleong, metodologi ... hal. 177
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MENGENAL YAYASAN ABDI ASIH

A. Profil Yayasan Abdi Asih

Yayasan Abdi Asih adalah sebuah Yayasan nirlaba. Bergerak dalam bidang
kemanusiaan, berkantor disekitar daerah lokalisasi Putat Jaya (Dolly dan Jarak),
Sido Kumpul, tempat tersebut dihuni oleh sebanyak kurang lebih 1.328 orang
pekerja seks. Yayasan Abdi Asih beralamat di JI. Dukuh Kupang Timur XIII/41
Surabaya 60256." Yayasan Abdi Asih termasuk LSM pertama di Surabaya yang
menangani masalah PSK, memberikan penyuluhan tentang IMS, HIV-AIDS.
Selain itu, Yayasan Abdi Asih banyak membantu LSM lainnya dalam mendirikan
Yayasan/LSM dalam bidang pendampingan terhadap anak. Salah satunya Sanggar
Alang-alang,

Dalam melaksanakan kegiatannya, Yayasan Abdi Asih akan menjunjung
tinggi azas kemitraan dan berbagai elemen seperti tim Komisi Penanggulangan
Aids Propinsi maupun kota/ Kabupaten, Jajaran Departemen Kesehatan, dan
Instansi terkait lainnya, LSM/ yayasan, serta jejaring yang peduli dengan HIV—
AIDS, juga organisasi Internasional yang sejalan dengan tujuan Yayasan Abdi
Asih.? Kejujuran dan bekerja secara profesional sangat diutamakan oleh Yayasan
Abdi Asih. Mengutamakan kejujuran dan profesionalisme ini, Yayasan Abdi Asih
telah bekerja sama bertahun-tahun dengan lembaga-lembaga luar negeri maupun

dalam negeri.

! Dokumen Yayasan Abdi Asih
2 Ibid,

63
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B. Tujuan Yayasan Abdi Asih

Tujuan Yayasan Abdi Asih adalah mendampingi masyarakat secara umum
dan melaksanakan program-program sosial untuk meningkatkan kewaspadaan
terhadap bahaya Infeksi Menular Seksual (IMS, HIV-AIDS) dimana berdampak
besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang menyangkut tidak saja
masalah kesehatan tetapi juga masalah sosial, ekonomi, dan budaya. Kesadaran
masyarakat terhadap masalah ini sangat kurang dan melihat kenyataan itulah
Yayasan Abdi Asih didirikan.’

Tidak hanya itu, Vera, direktur Yayasan Abdi Asih, menjadikan PSK
sebagai teman dan bersedia menjadi tempat berbagi. Hal ini untuk memberikan
PSK ketenangan dan rasa aman, dengan demikian, PSK sedikit mendapatkan
keadilan dan merasa diterima di masyarakat.

Melalui perencanaan, pengoordinasian, dan pengembangan berbagai
aktifitas keterampilan yang dilakukan Yayasan Abdi Asih mempunyai tujuan
kepada peningkatan taraf hidup atau kesejahteraan sosial masyarakat yang
dikhususkan kepada PSK, resiko dan korban trafficking. Diharapkan semua pihak
mampu mengaplikasikan konsep yang efektif sehingga bisa berjalan tepat pada

sasaran.

3 Ibid,
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Gambar 3 : Struktur Kepengurusan Yayasan Abdi Asih

Direktur bertanggungjawab penuh atas berjalannya program Yayasan Abdi

Asih kepada mitra, menerima laporan kegiatan secara keseluruhan dan ikut serta

menjalankan program Yayasan dengan terjun langsung ke lapangan, memberikan

penyuluhan, seminar dan menjalin kerjasama keberbagai pihak yang ikut

mendukung kegiatan Yayasan Abdi Asih. Keuangan, melaporkan semua hal-hal

yang berkenaan dengan keuangan, kepada direktur. Koordinator lapangan,

mengkoordinir, menerima dan menyusun laporan dari Konselor, Pekerja lapangan,
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dan data base dampingan kemudian menyerahkannya kepada direktur, ikut serta

terjun dalam pendampingan lapangan yang berkenaan dengan pembentukan

Jaringan lokal. Konselor, bertanggung jawab atas laporan hasil konseling, menjaga

kerahasiaannya serta ikut dalam pendampingan lapangan secara menyeluruh.

Pekerja lapangan bertanggung jawab kepada dampingan membuat hasil kerja

lapangan dan menyerahkan kepada Koordinator Lapangan. Data base dilaporkan

kepada Koordinator semua yang berakaitan dengan objek, baik dari dalam

maupun dari luar.*

D. Kerja Sama Yayasan Abdi Asih

Lembaga-lembaga funding internasional yang telah melakukan kerjasama

dengan Yayasan Abdi Asih, sebagia berikut:

1.

2.

Ashoka Indonesia tahun 1996 sampai dengan sekarang.

Maret 1996 dengan Population Council (study etnografi tentang Pembersihan
Vagina di ingkungan Wanita Pekerja Seks Dolly dan Jarak) dengan dana US$
5,381.

Juli 1996-Maret 1997 dengan USAID (Qutreach Program To CSWS dan
client in Dolly-Jarak Surabaya to Reduce STD-HIV/AIDS Risk) dengan dana
US$ 35,000.

Agustus 1996 dengan The Future Group Internasional (Use Condom

“Motivation Training for Bar Tenders) dengan dana USS$ 4,363.

* Wawancara dengan Wahyu Agung, (Koordinator Lapangan Yayasan Abdi Asih), tanggal 16 Juni

2011
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11

12.
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September 1996 dengan USAID (Qutreach Program To CSWS and client in
Dolly-Jarak Surabaya to Reduce STD-HIV/AIDS Risk) dengan dana US$
5,443.67.

Desember 1996 dengan The Future Group Internasional, Inc (To Organize &
Implement an “AIDS the Long-Marc activities to be participated there in by
CSWS) dengan dana US$ 6,801.98.

Januari-Juni 1997 dengan The Future Group Internasional, Inc (To Evalute
the Effects of Condom placement and pricing on condom use Simplex, Durex
dan Sutra) dengan dana US$ 24,805.

Juni 1998 dengan USAID (OQutreach Program to Commercial sex workers
and clients at Dolly dan Jarak) dengan dana Rp. 305,919.830.

Oktober 1996-Juli 2000 dengan USAID (Outreach program to Commercial
Sex workers and clients at Dolly dan Jarak) dengan dana US$ 55,010.

Juni 2001 ~ Desember 2002 dengan Save the Children (Reaching street
Children and children working in the sex Industry in Dolly and Jarak) dengan
dana US$ 25,439.

Oktober 2000-Januari 2002 dengan USAID (outreach program to FSWs &
client in Dolly and Jarak) dengan dana US$ 35,760.

September 2002-September 2003 dengan USAID (STI/HIV/AIDS preventing
Program Among Female Sex at Dolly and jarak Brothel, Surabaya-East

Java) dengan dana US$ 29,466.
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13. November 2004-November 2005 dengan ILO-IPEC (Penghapusan
Perdagangan Anak Untuk Sektor Protitusi di Lokalisasi Dolly-Jarak) dengan
dana USD$ 28,293.96.

14. 2005-2006 dengan ILO-IPEC (pembentukan jaringan lokal) dengan dana US$
23.000.

15. November 2006, bantuan dari Ibu Clear (US Counselor General — Surabaya)
untuk sewa Shelter dengan dana Rp. 15.000.000,-

16. Juni 2010-Juli 2011 Save The Children's dalam program ESKA. >

Selain lembaga funding tersebut di atas, Yayasan Abdi Asih sejak dulu telah
membangun jaringan kerjasama dengan lembaga pemerintah terkait seperti: Dinas

Sosial Propinsi dan Kota (Pemberdayaan Perempuan), Dinas Kesehatan Kota dan

Propinsi (IMS-HIV/AIDS dan VCT = Voluntery Concelling and testing HIV),

pemerintah propinsi dalam program Pencegahan dan Penanggulangan IMS-

HIV/AIDS dan penyalahgunaan Narkoba, BKKBN kota dan Propinsi mesin ATM

Kondom.® Selain bekerja sama dengan lembaga internasional, Yayasan Abdi Asih

juga bekerja sama dengan siapa saja yang mau ikut serta dan mendukung

pendampingan, menjadi relawan atau menjadi donatur.

E. Save the Children
Dengan adanya kesamaan tujuan antara Yayasan Abdi Asih dengan Save the
Children, kerja sama antar keduanyapun dapat berjalan dengan baik dari tahun ke

tahun. Ini dapat membuktikan bahwa Yayasan Abdi Asih benar-benar mampu

5 Dokumen Yayasan Abdi Asih.
® Ibid.
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bekerja dengan baik serta menunjukkan dedikasinya dalam pergerakan LSM di
Surabaya.

Save the children US merupakan sebuah organisasi nirlaba terkemuka dalam
bidang bantuan dan pengembangan kemanusiaan yang berkarya dilebih dari 45
negara di dunia. Misi organisasi ini adalah untuk menciptakan perubahan positif
yang berkesinambungan dalam kehidupan anak-anak yang membutuhkan bantuan.

Di Indonesia, Save the Children telah ada sejak tahun 1976. Tujua
keberadaannya adalah bekerja bersama mitra, mendukung perempuan dan anak
yang memerlukan bantuan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik sehat dan
produktif.

Save the Children telah melakukan kemitraan dengan pemerintah melalui
Departemen Keschatan, Departemen Pendidikan nasional, Departemen
Kesejahteraan Sosial dan Departemen Pemberdayaan Perempuan baik di tingkat
nasional, Provinsi, maupun kabupaten. Save the Children bekerja sama dengan
berbagai lembaga swadaya masyarakat local dan organisasi keagamaan untuk
menjalankan program-program di bidang kesehatan, kredit mikro dan peluang
usaha, pendidikan dan perlindungan anak. Save the Children juga mendukung
usaha peningkatan kapasitas bagi organisasi yang berbasis masyarakat, misalnya
kelompom perempuan dan relawan posyandu, Save the Children juga memiliki
komitmen unutk bekerja sama dengan sektor swasta dan meningkatkan komitmen
sektor swasta bagi kesejahteraan social.

1. Komitmen Save the Children
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Save the Children sejak keberadaannya di Indonesia memiliki
inisiatif-inisiatif yang terencana dalam megidentifikasi dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhan anak sejak tahun 1976. Program-program Save the
Children teruntuk bagi masyarakat, keluarga dan anak-anak di Indonesai
berupa program yang memiliki pengaruh langsung, penting dan perlindungan
strategis jangka panjang.

Perlindungan Anak

Memberdayakan masyarakat dalam memerangi perdagangan anak.
Salah satu program Save the Children adalah menangani pencegahan anak-
anak dari resiko perdagangan anak berbasis masyarakat, pengambilan dan

reintegrasi korban.

Kegiatan Yayasan Abdi Asih Jangka Pendek

Adapun kegiatan Yayasan Abdi Asih jangka pendek antara lain:
Melaksanakan konseling sebelum dan sesudah pemeriksaan IMS-HIV/AIDS.
Mengadakan pelatihan bagi Peer Education atau pendidikan Sebaya.
Mengadakan pelatihan tenaga Outreaching dan Konselor.

Memberikan layanan konseling/konsultan untuk para resiko tinggi, ODHA

(Orang Dengan HIV Aids).”

. Kegiatan Yayasan Abdi Asih Jangka Panjang

Adapun kegiatan Yayasan Abdi Asih jangak panjang terbagi 2 golongan,

yaitu:

7 Ibid.
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1. Publikasi
a.  Membuat pampflet, brosur tentang IMS-HIV/AIDS.
b.  Mengadakan pembinaan, penyuluhan tentang IMS-HIV/AIDS bagi
kelompok resiko, Ibu Rumah Tangga serta Masyarakat Umum.
¢.  Mendokumentasikan hasil-hasil penelitian dan analisis yang telah
dikerjakan oleh Yayasan Abdi Asih atau pihak lain yang menjadi
kepentingan masyarakat umum maupun ilmiah.
2. Penelitian dan Pembangunan
a. Membuat rencana dan melaksanakan penelitian ilmiah tentang IMS-
HIV/AIDS, yang berkaitan dengan berbagai aspek dan sebagai data
dasar bagi program intrvensi.
b. Memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait dengan
pengambilan keputusan dan kebijakan.
c.  Terlibat aktif dalam pemantauan terhadap ODHA atau Penggunaan
Jarum Suntik.
d. Mengembangkan program-program intervensi.
e. Pendidikan dan Keterampilan
f.  Mengadakan kursus pelatihan menjahit, kecantikan tata boga dan tata
busana.
g Membentuk koperasi baik untuk Pekerja Seks maupun Mucikari yang
bisa menjadi bekal masa depan.
h. Mengadakan penjangkauan untuk memperaktekkan seks aman dan

penggunaan kondom.
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Mensupport penderita HIV-AIDS agar memperoleh pelayanan medis,
konseling dan kesejahteraan sosial lainnya secara optimal.

Pelaksanaan Program

Mengembangkan jalinan kerjasama baik dengan pemerintahan maupun
instansi terkait lainnya.

Menjalin kerja sama dengan LSM dan lembaga lainnya secara
profesional baik dalam negeri maupun luar negeri dengan tujuan pokok
yayasan.

Membuat jaringan pemasaran sosial.

Mengembangkan potensi swadaya yaitu kelompok paguyuban
/grup/koperasi.

Melibatkan tenaga berpotensi, profesional dan berpengalaman untuk
menunjang keberhasilan program.

Kelompok Sasaran, resiko dan korban trafficking.

Para pekerja seks baik yang berada dilokalisasi, jalanan maupun yang
indekost.

Pelanggan pekerja seks.

Pelayan wisma.

Mucikari.

Pemuda dan organisasi sosialnya.

Ibu-ibu rumah tangga yang hidup di sekitar lokalisasi.

Masyarakat umum®

8 Ibid,
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H. Program Kerja Yayasan Abdi Asih

Adapun program kerja Yayasan Abdi Asih antara lain:

1. Jangka Pendek

a.

Melaksanakan konseling sebelum dan sesudah pemeriksaan IMS/HIV-
AIDS.

Mengadakan pelatihan bagi Peer Education atau pendidik sebaya.
Mengadakan pelatihan tenaga Outreaching dan konselor.

Memberikan layanan konseling/konsultasi untuk para resiko tinggi,
ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS).

Memberikan sosialisasi dan penyuluhan bagi pelayan wisma, bartender,
korban trafficking, pekerja seks, dan mucikari diwilayah lokalisasi

Dolly, Jarak. Sidokumpul serta Darmo Park. ?

2. Jangka Panjang

1) Membuat pamflet, leafleats, brosur tentang IMS/HIV-AIDS.

2) Mengadakan pembinaan, penyuluhan tentang IMS/HIV-AIDS bagi
kelompok resiko, ibu rumah tangga serta masyarakat umum.

3) Mendokumentasikan hasil-hasil penelitian dan analisis yang telah
dikerjakan oleh yayasan atau pihak lain yang menjadi kepentingan

masyarakat umum maupun ilmiah.'®

a.  Publikasi
b.  Penelitian dan Pengembangan
> Ibid.

10 1bid,
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1) Membuat rencana dan melaksanakan penelitian ilmiah tentang
IMS/HIV-AIDS, yang berkaitan dengan berbagai aspek dan
sebagai data dasar bagi program intervensi.

2) Memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait dengan
pengambilan keputusan dan kebijakan.

3) Terlibat aktif dalam pemantauan terhadap ODHA atau pengguna
jarum suntik.

4) Mengembangkan program-program intervensi.'!

Pendidikan dan Keterampilan

1) Mengadakan kursus pelatihan menjahit, kecantikan tata boga dan
tata busana.

2) Membentuk koperasi baik untuk pekerja seks maupun mucikari
yang biasa menjadi bekal ke depan.

3) Mengadakan penjangkauan untuk memperaktekkan seks aman dan
penggunaan kondom.

4) Mensupport penderita HIV-AIDS agar memperoleh pelayanan
medis, konseling dan kesejahteraan sosial lainnya secara optimal.'?

Penyuluhan

Mengadakan penyuluhan kesehatan HIV-AIDS bagi bartender,

pelayanan wisma, fraffiking, Mucikari serta pekerja seks di wilayah

Sidokumpul, Darmo Park dan lokalisasi Dolly-Jarak.

" 1bid,
2 1bid,
B 1bid.
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I. Faktor Pendukung Pendampingan Yayasan Abdi Asih

Adanya kerja sama dengan lembaga funding inernasional maupun jaringan
kerjasama dengan lembaga pemerintah terkait seperti: Dinas Sosial Propinsi dan
Kota (Pemberdayaan Perempuan), Dinas Kesehatan Kota dan Propinsi (IMS-
HIV/AIDS dan VCT = Voluntery Concelling and testing HIV), pemerintah
propinsi. Baik dalam hal bantuan dana maupun bantuan peralatan keteampilan,
seperti mesin jahit. Selain itu, Keterbukaan masyarakat memberikan informasi
terkait ESKA, resiko dan korban trafficking. Serta semangat remaja ESKA, resiko
dan korban trafficking dalam mendapatkan dampingan dari Yayasan Abdi Asih.

Fasilitator dan motivator Yayasan Abdi Asih telah bekerja secara
professional dan didorong oleh kebutuhan mereka dalam memperbaiki kehidupan,

serta rasa kepedulian yang tinggi hingga menimbulkan etos kerja yang berdedikasi

tinggi.

J. Faktor Penghambat Pendampingan Yayasan Abdi Asih

Hambatan dari peserta, terutama anak dampingan yang sudah tidak
sekolah lagi (Drop out). Mereka rata-rata memiliki sifat, watak dan perilaku yang
seenaknya dan sulit diatur. Sebagai contoh tentang kesepakatan jadwal yang sudah
disepakati antara pendamping lapangan dengan anak, banyak yang tidak
konsisten, akibatnya penjadwalan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya
menjadi kacau dan terganggu. Terkait dengan hal ini, maka yang dilakukan adalah
memberikan pemahaman dan pengertian terhadap anak dengan meminta bantuan

konselor (ketika berkunjung ke shelter), karena ini sudah menyangkut psikologis
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anak tentang bagimana membangun suatu tanggungjawab dan perilaku anak

ketika sudah masuk pada area interaksi sosial dengan masyarakat.



BABV
DINAMIKA PENDAMPINGAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL

DAN KORBAN TRAFFICKING

A. Proses Pendampingan Yayasan Abdi Asih

Berdirinya Yayasan Abdi
Asih dimulai dari perjuangan Lilik
Sulityowati di tahun 1987. Dia

8" YAvASAN
W ABDIASIH
s B8 berkomitmen memperjuangkan hak-

LTS St
WAL= 5028

hak PSK di Dolly. Pada saat itu PSK

Gambar 4: Kantor Yayasan Abdi Asih

pengawasan ketat mucikari. PSK tidak mendapatkan pendidikan sama sekali

Dolly  masih  berada  dalam

tentang bahaya penyakit yang akan menimpanya akibat seks bebas. Kebebasan
PSK yang terenggut serta tidak adanya perawatan terhadap PSK bila sakit,
membuat Lilik Sulityowati merasa kasihan dan tergerak hatinya untuk
memperjuangkan hak-hak PSK.'

Tidak jarang Lilik Sulityowati yang akrab disapa Vera merawat PSK yang
sakit di wisma-wisma, Ia memberikan obat-obatan yang diperlukan oleh PSK.
Keadaan PSK yang sakit sungguh sangat memprihatinkan. Tanpa perawatan dan
dikurung dalam ruangan yang pengap. Belum lagi bau busuk yang keluar dari

kelamin PSK yang menderita IMS. Namun dengan telaten Vera merawat PSK

! Hasil Wawancara dengan Lilik Sulityowati (Direktur Yayasan Abdi Asih) pada tanggal 14 Juni
2011.

T
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yang sakit. Mecuci baju, memandikan
dan menyuap PSK yang sakit juga
dilakoni Vera. Hingga memandikan
jenazah PSK dan menguburkannya

telah dialami Vera.

Dia mengajarkan calistung

yang pada saat itu masih sedikit sekali Gambar seay, bant;l, ket, dll. Hasil

jahitan dampingan YAA
PSK yang dapat membaca, menulis dan mengmuung, untuk memuaankan vera
keluar masuk wilayah PSK, dia menyamar sebagai penjual jamu. Vera dengan
Icluasa kcluar masuk dalam wilayah Dolly dan wisma-wisma yang dijaga kctat
oleh mucikari. Tidak hanya PSK yang menyukai jamu Vera, mucikari ikut pula
berlangganan jamu Vera. Kaiena telah terbiasa keluar masuk lokalisasi dan
bergaul dengan PSK, Vera dibiarkan masuk mengantar jamu ke ruangan tempat
PSK dikurung. Mucikari tidak mengetahui apa yang dilakukan Vera ketika berada
didalam ruangan terhadap PSK.

Hingga kemudian Vera mencoba melatih keterampilan PSK dengan diam-
diam mengajak PSK untuk belajar menjahit, memasak dan kursus kecantikan.
Jadwal latihan tersebut disesuaikan dengan jam kerja PSK dengan tujuan agar
tidak mengganggu pekerjaan PSK. PSK yang tidak diberi kebebasan untuk keluar
masuk wisma kecuali pada jam kerja, mengikuti pelatihan secara sembunyi-
sembunyi.

Akibat dari aksi Vera mengentaskan kebodohan dan mendongkrak hak-hak

PSK, berbagai rintangan pun ia dapatkan. Vera bertutur pernah mendapatkan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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pukulan dari gagang pistol oleh seorang tentara yang berkuasa di Dolly. Gigi
depan Vera patah. Selain kekerasan fisik yang diderita Vera, kekerasan batinpun
tak luput dari cobaan yang menderanya. Keluarga Vera sama sekali tidak setuju
dengan langkah kemanusiaan yang menjadi pilihan hidup Vera. Cacian dan hinaan
dari keluarganya juga tetangganya yang menyangka Vera ikut bekerja sebagai
PSK tidak diindahkan. Vera yang menjadi orang tua tunggal lantaran suaminya
meninggal dunia saat ia mengandung anak ke tiganya, sempat dipisahkan dari
anak-anaknya ketika anaknya duduk di bangku Sekolah Dasar. Orangtua Vera
menculik anak-anaknya saat pulang sekolah. 11 bulan lamanya Vera dipisahkan
dari anak-anaknya, namun tekad Vera tetap kuat, dan tak pernah mundur
selangkahpun dalam memberikan dampingan terhadap PSK.

Nama Vera berasal dari nama seorang mucikari yang meninggal dalam
perawatan Lilik Sulistyowati. Mucikari tersebut memberikan namanya kepada
Lilik karena kebaikan Lilik terhadap Vera, Lilik pun bersedia memakai nama
Vera, selain untuk menghargai pemberian nama tersebut, Lilik ingin mengganti
namanya agar aktifitas dan tempat tinggalnya tidak terlacak oleh keluarganya.
Melihat PSK yang terkukung serta adanya tekanan kepada PSK ketika PSK
bekerja, Vera pun berkesimpulan bahwa PSK berawal dari korban trafficking.
Untuk itu, disaat ini Vera mencoba mengentaskan PSK juga mendampingi korban
trafficking.

Tepat pada tahun 1995, seorang dari Amerika memberikan saran kepada
Vera. Bahwa agar kegiatan Vera kuat dan dikemudian hari tidak dipertanyakan

keabsahan identitas formalnya, hendaknya Vera mendirikan sebuah lembaga yang
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menaungi segala aktifitas kemanusiaannya. Tahun 1995 berdirilah Yayasan Abdi
Asih. Pada saat itu, belum ada lembaga yang menangani korban trafficking dan
HIV/AIDS.

Yayasan Abdi Asih salah satu pelopor adanya ruang pipi/HIV-AIDS di RS
Unitomo. Tutur Vera bahwa sebelumnya RS Unitomo jika mendapatkan pasien
yang terkena HIV/AIDS akan memberikannya kepada Yayasan Abdi Asih.
Yayasan Abdi Asih lah yang kemudian merawat pasien terebut. Namun, saat ini
karena rumah sakit telah memiliki ruang pipi, jika Yayasan Abdi Asih
menemukan masyarakat yang terkena HIV/AIDS, Yayasan Abdi Asih yang
menghubungi pihak rumah sakit. Selain pelopor berdirinya ruang pipi di RS
Unitomo, Yayasan Abdi Asih juga turut membantu berdirinya Yayasan Alang-
Alang.

Vera mengatakan bahwa Yayasan Abdi Asih banyak dilirik oleh lembaga-
lembaga profit maupun non profit, untuk membantu ruang dan gerak dalam upaya
pengembangan kegiatan Yayasan Abdi Asih. Baik dari dalam negeri maupun dari
luar negeri. Selanjutnya penghargaan diberikan kepada Vera sebagai salah satu
penghargaan bagi orang-orang yang inofativ ditingkat dunia dan menjadikan Vera
merasa kerja kerasnya selama ini tidak sia-sia. Vera menjadi anggota ILO
ASHOKA Seumur hidup. Kemudian Vera dipercaya untuk menjadi nara sumber
dari berbagai kampus dalam seminar yang bertema kemanusiaan, IMS-
HIV/AIDS. Unair dan UIN Malang pernah menjadikan Vera sebagai nara sumber

dalam seminar yang bertema pemberdayaan.
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Seiring dengan bergulirnya waktu, Yayasan Abdi Asmmene_niﬁkén fakia
bahwa trafficking bukan hanya dari golongan anak perempuan, namun anak laki-
lakipun dapat dijual. 7rafficking juga bukan hanya menyebabkan seseorang
nantinya akan menjadi PSK, tapi mengakibtakan pula seseorang menjadi ESKA
(Eksploitasi Seksual Komersial Anak) dan Kucing (Sebutan Kepada Anak Laki-
laki yang menjual diri). ESKA dan Kucing banyak terjadi dikalangan remaja yang
masih berstatus pelajar, maupun yang sudah drop out (DO) dari sekolah dengan
batasan usia dibawah 18 tahun. Untuk itu, saat ini Yayasan Abdi Asih turut
berupaya mengentaskan ESKA dan Kucing.

Yayasan Abdi Asih terus meningkatkan jalinan kerjasama dari berbagai
pthak terutama yang berdekatan diwilayah remaja, dan terus mengumpulkan data
terhadap penyebaran trafficking dan ESKA. Memang, faktor utama dari adanya
ESKA dan Kucing juga terjadinya perdagangan orang atau frafficking disebabkan
oleh ekonomi rendah dan tingkat pendidikan rendah. Sebagai mana ungkapan
Mujiana’, salah seorang korban trafficking yang kemudian menjadi ESK

Mujiana awalnya menceritakan kondisi
ekonomi keluarganya yang miskin kepada
teman karibnya yang juga tetangganya,
sebagai anak pertama dari 4 bersaudara,

Mujiana menjadi tulang punggung keluarga

ketika Ayahnya terlibat narkotika dan masuk

Gambar 6: Mujiana dan anaknya di
teras rumah Mujiana

penjara. Sementara ibunya selingkuh dengan

? Mujiana, 17 tahun. Siswa SMK di Surabaya salah satu anak dampingan Yayasan Abdi Asih.
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pria lain dan menelantarkan Mujiana beserta adik-adiknya. Mendengar hal itu,
teman Mujiana mengenalkannya kepada seseorang laki-laki. Awalnya Mujiana
diajak pergi ke kafe, untuk melupakan kesedihannya, Mujiana pun turut minum-
minuman beralkohol yang disodorkan padanya. Setelah larut malam, Mujiana
diantar pulang. Esoknya Mujiana kembali diajak ke kafe. Mujiana diberikan
minuman yang berkadar alkohol tinggi, setelah mujiana tidak sadarkan diri,
Mujiana dibawa ke hotel. Setelah kejadian tersebut, akhirnya Mujiana
memutuskan untuk menjadi ESKA, uang hasil ESKA ia gunakan untuk
membiayai kehidupan sehari-hari bersama adik-adiknya. Mujiana menyatakan
bahwa hasil dari pekerjaannya pertama kali Rp. 100.000,-, dan uang tersebut
hanya cukup menghidupi kebutuhannya dalam satu hari.

Selain faktor ekonomi, ternyata faktor kurangnya pengetahuan agama juga
ikut andil dalam terjadinya kasus-kasus tersebut. Yudhi, salah satu pekerja
lapangan yang menangani anak perempuan di Yayasan Abdi Asih menyatakan
bahwa seseorang tidak akan terjerumus ke dalam PSK, ESKA dan Kucing ketika
agama orang tersebut mempunyai pengetahuan. Untuk itu, pentingnya pendidikan
agama ditingkatkan dalam satu kelurga.

Kemiskinan Tingkat pendidikan dan
pengetahuan agama rendah

>

\/

PSK, ESKA, Kucing W
dan resiko trafficking J

Gambar 7: Alur terjadinya PSK, ESKA, kucing dan trafficking.
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Mujiana pun demikian, dengan kurangnya pengetahuan agama yang
dimiliki keluarganya, salah satu penyebab ia terjerumus ke dalam dunia ESKA.
Dari kondisi Mujiana, ia kurang mendapatkan pendidikan agama dari
keluarganya, meskipun sehari-hari di sekolah Mujiana menggunakan jilbab. Hal
ini pula lah yang diungkapkan Yudhi, juga Vera, bahwa penting sekali
memberikan pengetahuan agama kepada anak sejak dini. Kelak ketika anak
tumbuh remaja, anak telah mempunyai dasar pedoman dalam berteman dan
bergaul. Anak dapat membedakan baik dan buruk, sehingga anak tidak mudah
goyah dalam mengambil keputusan dan memilih lingkungan pergaulan.

Yudhi mengungkapkan bahwa PSK merasa bahwa pekerjaan yang ia
lakoni adalah halal selama itu tidak mengganggu orang lain. Hasil jerih payah
pekerjaan sebagai PSK digunakan untuk menghidupi keluarga di desa. Banyak
pula PSK yang melaksanakan sholat dan mucikari yang menunaikan ibadah haji.
Mereka semua menganggap telah menjalankan perintah-Nya sehingga merasa
bahwa apa yang mereka kerjakan adalah halal dan tidak melanggar hukum agama.
Tini, salah satu PSK yang tinggal dalam salah satu Wisma di Jarak bertutur
bahwa pekerjaan yang dia lakoni saat ini adalah untuk membantu orang tuanya
dan sekolah adik-adiknya. Jadi, pekerjaan yang ia geluti adalah halal. Seperti
transaksi lainnya antara jual dan beli.

Meskipun sebagian PSK dan mucikari menjalankan sholat lima waktu dan
memenuhi rukun Islam yang ke lima, tetapi perilaku PSK dan mucikari
mencerminkan pelanggaran terhadap ajaran agama. Jika demikian, pemahaman

dan penerapan terhadap ajaran agama yang kurang menjadi faktor terjadinya PSK,
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ESKA dan trafficking. Jika beribadah sesuai dengan ajaran agama dan dilandasi
dengan pemahaman terhadap ajaran agama tersebut, dan ajaran agama diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, maka tidak akan tenggelam dalam dunia PSK karena
jelas bahwa agama melarang perbuatan tersebut.

Untuk itu, pentingnya pemahaman terhadap ajaran agama diberikan
kepada PSK dan mucikari. Adanya kegiatan-kegiatan kajian keislaman hendaknya
menjadi program Yayasan Abdi Asih dalam melakukan pendampingan. Arisan
yang telah berjalan di antara mucikari dan PSK yang dipelopori oleh Vera
sebaiknya sedikit demi sedikit diikuti dengan kegiatan pengajian. Lambat laun,
PSK dan mucikari mendapatkan stimulus secara perlahan-lahan meninggalkan
kegiatan PSK dan mucikari.

Di Yayasan Abdi Asih sendiri tidak ada tokoh agama yang ikut bergabung
dalam pendampingan PSK, ESKA, dan korban trafficking. Tutur Vera, bahwa
tokoh agama hanya sebatas memberikan ceramah-ceramah keagamaan tanpa ikut
turun langsung ke lapangan. Padahal, baiknya tokoh agama juga harus mengerti
bagaimana kondisi nyata yang dialami PSK, ESKA, Kucing dan korban
trafficking sehingga dapat memberikan solusi dan siraman rohani yang tepat,
bukan hanya sebatas mengatakan bahwa pekerjaan yang mereka lakoni adalah
dosa, sementara pekerjaan yang mereka lakoni juga berlatar belakang untuk
menyambung hidup. Ceramah keagamaan hanya membuat PSK dan ESKA akan
merasa bosan. Sebenarnya yang mereka perlukan adalah dukungan dan sedikit

perhatian kepada mereka. Jika telah diterima, maka akan mudah untuk
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memberikan sedikit demi sedikit pengetahuan agama yang nantinya menjadi
renungan PSK dan ESKA dalam melanjutkan pekerjaannya.

Disadari atau tidak, sosok Vera sebenarnya telah menjadi dai yang
melakukan dakwah bi/ hal, berdakwah dengan tindakan atau perbuatan. Hal ini
sesuai dengan perluasan dari pemaknaan dakwah, yakni aktifitas yang beriorentasi
pada pengembangan masyarakat muslim.’ Antara lain dalam bentuk peningkatan
kesejahteraan sosial.

Yang selama ini dilakukan Yayasan Abdi Asih terhadap PSK dan korban
trafficking adalah memberikan perhatian kepada mereka. Menjadi teman dan
tempat berbagi. Karena selama ini masyarakat menganggap mereka hanya sampah
masyarakat dan selayaknya sampah, haruslah dibuang. Vera berpendapat bahwa
jika sampah dimanfaatkan dengan baik, maka akan menjadi baik pula sampah itu
dan bahkan dapat menjadi hiasan yang cantik. Begitu pula hendaknya PSK yang
dikategorikan sampah masyarakat bagi pandangan banyak orang selama ini. Jika
PSK yang juga manusia mendapat perhatian, dan diperlakukan dengan baik, tentu
PSK akan pelan-pelan dapat bergaul dengan masyarakat dan sedikit demi sedikit
meninggalkan pekerjaannya sebagai PSK.

Yayasan Abdi Asih telah membuat Jarlok (jaringan lokal) dikelurahan
Dukuh Pakis dan Perak Timur. Mengingat Perak adalah wilayah pelabuhan yang
sering menjadi persinggahan kapal-kapal dari berbagai wilayah yang rentan
menjadi tempat perdagangan orang, Yayasan Abdi Asih merasa perlu membuat

Jarlok di daerah Perak. Tanggal 9 Juni 2011 Yayasan Abdi Asih membentuk

3 Muhammad Sulthon, Desain llmu Dakwah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 16
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Jarlok di kelurahan Perak Timur. Perwakilan dari Yayasan Abdi Asih yaitu,
Yudhi sebagai pekerja lapangan, Agung sebagai Koordinator Lapangan dan Murti
sebagai konselor, Nasriyah dan Antok sebagai peneliti dilembaga Yayasan Abdi
Asih. Sekitar 30 warga kelurahan Perak Timur yang hadir memberikan respon
positif dengan adanya Jarlok. Peserta yang hadir terjaring dalam organisasi PKK
kelurahan. Yang ditunjuk menjadi keanggotaan Jarlok diambil dari masing-
masing perwakilan RT dan RW dikelurahan Perak Timur.

Jarlok  difungsikan  untuk
mengamati lingkungan sekitar tempat
tinggalnya. Jika terdapat remaja yang
terjerat ESKA atau resiko frafficking,

hendakya melapor ke kelurahan atau

langsung pada Yayasan Abdi Asih. o o o Membentuk Jarlok di Kelurshan

i Perak Ti
Untuk  selanjutnya, penanganannya R S

akan ditindak lanjuti oleh Yayasan Abdi Asih. Agung menyatakan bahwa setelah
1 minggu terbentuk Jarlok di Perak Timur, ada 2 anak dikategorikan sebagai
resiko trafficking dan ESKA yang sekarang telah dilaporkan kepada Yayasan
Abdi Asih.

Mujiana bertutur, atas bantuan Jarlok yang ada di kelurahan Dukuh Pakis,
ia bisa bertemu dengan Yavasan Abdi Asih. Jarlok tersebut membuat surat
keterangan kepada kelurahan. Setelah itu, atas saran Jarlok tersbut, Mujiana
mengirim surat ke Yayasan Abdi Asih. Isi surat tersebut menceritakan kehidupan

keluarga Mujiana. Ayahnya yang terlibat kasus narkoba dan berada di penjara,
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sementara Ibunya pergi dari rumah meninggalkan Mujiana dan adik-adiknya. Satu
minggu setelah Yayasan Abdi Asih menerima surat Mujiana, Yayasan Abdi Asih
pun berkunjung ke kediaman Mujiana dan melihat secara langsung kondisi
Mujiana beserta adik-adiknya. Selanjutnya, Yayasan Abdi Asih memberikan
bantuan kepada Mujiana terkait pembayaran uang sekolah, memberikan pelatihan
keterampilan kompter dan mengenalkannya menjahit. Setelah itu Yayasan Abdi
Asih mengajak Mujiana bertemu dengan aparat pemerintahan kecamatan. Dan
hingga kini Mujiana menerima bantuan biaya hidup dari kecamatan setiap
bulannya.

Dengan Jarlok, Yayasan Abdi Asih berupaya menjangkau semua kalangan
dan golongan dalam ikut serta berpartisipasi menggalakkan pecegahan trafficking,
memberikan informasi terhadap bahaya IMS, HIV-AIDS, serta mengajak
masyarakat untuk belajar peduli terhadap lingkungannya dan mewaspadai setiap
gejala yang ada pada remaja.

Pada saat Mujiana mengandung, Yayasan Abdi Asih melakukan
pertemuan kepada pihak sekolahnya dan meceritakan keadaan Mujiana. Hingga
kemudian Mujiana mendapatkan keringanan. Yaitu, cuti selama hamil. Karena
Mujiana belum memenuhi persayaratan magang untuk naik ke kelas 3. Yayasan
Abdi Asih pun mengizinkan Mujiana magang di Yayasan Abdi Asih. Satu tahun
Mujiana menjalani kehidupan sebagai ESKA, dan setelah mendapat bimbingan
dari Yayasan Abdi Asih, saat ini Mujiana tidak lagi menjalankan kegiatan ESKA.

Mengingat bahwa kondisi ekonomi rendahlah yang banyak menyebabkan

remaja resiko frafficking, ESKA dan PSK, dapat dimengerti bahwa apa yang
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diberikan Yayasan Abdi Asih terhadap dampingannya, kesemuanya bermuara
pada peningkatan ekonomi. Peningkatan ekonomi diharap mampu menjawab
persoalan biaya hidup yang terus meningkat seiring meningkatnya puia
kebutuhan. Walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa KDRT dan adanya migrasi ke
wilayah perkotaan urbanisasi juga mempunyai resiko frafficking.

Ada beberapa jenis kegiatan pendampingan peningkatan ekonomi korban
trafficking, ESKA, Kucing dan PSK di Yayasan Abdi Asih. Yaitu boga, salon,
reparase hand phone, dan menjahit. Bukan hanya resiko trafficking, ESKA dan
Kucing dikalangan pelajar, namun juga diperuntukkan bagi anak yang telah di
keluarkan dari sekolah (Drop Out/DO) yang terlibat ESKA, Kucing, dan resiko
trafficking.

Bentuk kerja sama dengan Kementrian Pendidikan memberikan pelatihan
singkat 24 jam melalui kerja sama Yayasan Abdi Asih. Namun, Yayasan Abdi
Asih memandang bahwa jam pelatihan yang diberikan Kementrian Pendidikan
- tidak akan mampu menjadikan
. peserta menguasai materi
pelatihan. Untuk itu, Yayasan
Abdi  Asih  menambah jam
pelatihan menjadi 48 jam. Pada

tahapan magang, peserta benar-

Gambar 9; Kucing m;engikuti peiatih reparasi benar telah menguasai
hand phone
keahliannya tersebut. Bagian dari
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sustainability pelatihan adalah memberikan magang anak, agar kedepannya
mereka siap dalam kemandirian.

Ada 2 golongan pelatihan
yang diadakan oleh Yayasan Abdi
Asth, yaitu program Yayasan Abdi
Asih untuk orang tua yang kurang

mampu bertempat tinggal disekitar

lokalisasi. Pelatihan tersebut berupa

e

i ot . Gambar 10: pelatihan boga
keterampilan menjahit. Pelatihan o pelatihan bog

lainnya untuk anak ESKA, Kucing, dan korban/ resiko trafficking berupa tata
boga, Kecantikan/ salon, menjahit, dan reparasi hand phone. Selain itu, Vera
secara pribadi membantu perekonomian masyarakat yang tinggal disekitar
kuburan Jarak. Sebagai pemasok nasi bungkus. Setiap harinya pada jam 3 dini

= hari, Vera menanak nasi bungkus
untuk dijual oleh yang kurang
mampu. Vera memberi harga Rp.

3.000,- perbungkus, kamudian

b \ warga yang menjualnya memberi
- P . D :
Gambar 11: Pelatihan menjahit harga Rp. 3500 kepada

konsumen. Keuntungan yang dihasilkan dari penjualan nasi bungkus tersebut
digunakan Vera untuk menutupi kebutuhan pelatihan Yayasan Abdi Asih. Vera

bertutur bahwa ia ingin menanamkan kepada masyarakat agar bersifat rajin dan
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tidak berpangku tangan. Karena apapun yang dilakukan tidak akan sia-sia, kecuali
orang yang bermalas-malasan.

Sebelumnya, Vera berfikir bagaimana caranya agar Ibu-Ibu peserta latihan
konsentrasi dan cepat memahami ski// yang diajarkan. Bahwa tidak akan
konsentrasi Ibu-ibu dalam mengikuti materi pelatihan keterampilan jika masih
memikirkan rumah tangganya saat latihan. Makan apa, dan dari mana uang jajan
anak-anak hari ini, masih terbawa saat jam latihan dimulai. Untuk itulah, agar Ibu-
ibu rumah tangga fokus saat pemberian materi, Vera membuat nasi bungkus yang

dapat dijual di pagi hari dan sore harinya ibu-ibu rumah tangga dapat mengikuti

pelaiithan dengan pikiran icnang,

Dalam menentukan penempatan
magang, terlebih dahulu Yayasan Abdi
Asih mengadakan Meeting With Business
(pertemuan dengan pengusaha). Yayasan

Abdi Asih menghubungi pengusaha-

pengusaha yang mau bekerja sama

Gambarzzl;‘;?lé[etfng with business dengan Yayasan Abdi Asih dan dapat
menerima peserta pelatihan. Pengusaha tersebut disesuaikan dengan skill yang
dimiliki peserta. Jika telah dapat diterima, diharapkan mampu mencapai
kualifikasi kerja sesuai standar pengusaha. Masa magang dijalani 10 hari. Bagi
peserta magang yang masih di bawah umur, Yayasan Abdi Asih

membicarakannya kepada pengusaha terkait  tempal pemagangan anak.
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Merekomendasikan kerja peserta magang dibawah umur dibatasi 3 jam lamanya.
Karena sebenamya anak di bawah umur belum diperbolehkan untuk bekerja.

Pada tanggal 10 November 2010 s/d 20 November 2010, telah
dilaksanakan magang di Food Court, ada 5 anak yaitu: Arneta, natalia, saskia, Siti
Maisaroh dan Ria. Pada tanggal 22 Februari 2011 s/d 1 Maret 2011 dilaksanakan
magang di Carefour. Ada 5 anak yaitu: Ganis, Sodiq, Dian Lestari, Sarah Monica
dan Fivin Rachmasari.

Meeting With Business juga berfungsi untuk membantu anak dalam
melanjutkan sekolahnya. Pengusaha diberitahu tentang kondisi anak dampingan
Yayasan Abdi Asih. Jika anak bermasalah dengan pembiayaan sekolah. Yayasan
Abdi Asih menerima bantuan pengusaha-pengusaha tersebut untuk disalurkan
kepada sekolah anak yang bersangkutan. Dengan demikian, anak tidak perlu
keluar dari sekolah dan juga dapat mengikuti pelatihan. Dari task reporting tahun
2011 dibulan februari, Afifah, Wiwit dan Ade Renita mendapatkan bantuan
pendidikan untuk pembayaran SKS dan SPP. Kuitansi pembayaran atas nama
Afifah, Wiwit, dan Ade Renita.

Sebelum peserta mengikuti pelatihan, ada fase konseling yang harus di
ikuti peserta. Konseling dimaksudkan untuk mengerti sesungguhnya kondisi
peserta, dan ini nantinya dilanjutkan dengan field visit. Setelah mendapatkan
konseling yang di dalamnya juga peserta dapat memilih pelatihan apa yang ia
inginkan dan sesuai dengan kemampuannya. Jika anak masih berstatus sekolah,
namun tidak mempunyai biaya, Yayasan Abdi Asih akan membicarakan kesulitan

anak pada pihak sekolah sehingga anak nantinya akan diberikan rekomendasi
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keringanan biaya pendidikan oleh pihak sekolah, dan Yayasan Abdi Asih akan
bekerja sama dengan guru BK sekolah dalam pengawasan anak yang terlibat
ESKA, Kucing dan korban trafficking. Bagi anak yang telah di DO (drop ouf),
anak dapat mengikuti pelatihan keterampilan dan mengikuti program-program
yang diadakan oleh Yayasan Abdi Asih.

Pada Minggu ke dua bulan Januari 2011 sampai dengan Minggu ke tiga
bulan Februari 2011 Menindaklanjuti proses identifikasi anak yang menjadi
dampingan, setelah melalui tahapan pemetaan dan analisa masalah dan kebutuhan.
Ada beberapa pendekatan komunikasi social yang telah dilakukan PL
(berdasarkan latar belakang pendidikan mereka) agar mereka bisa memberikan
ungkapan yang sebenarnya yang terkait dengan masalah-masalah baik di
lingkungan keluarga maupun dilingkungan pendidikan serta di lingkungan
jalanan. Akibatnya, terdapat banyak indikasi tentang perilaku anak yang sudah
mengarah kepada varian seks yang berujung pada transaksi financial demi
pemenuhan kebutuhan ekonomi semata.

Pada layanan konseling, Materi yang disampaikan dititikberatkan lebih
pada masalah inter personal anak yang ada kaitannya langsung dengan
pengambilan keputusan tentang pilihan perilaku yang sudah mengarah pada
kerentanan anak terhadap penyakit menular sexual. Pengetahuan serta bentuk
komunikasi dua arah yang dilakukan secara berkala antara anak dengan
pendamping, memiliki korelasi yang komprehensif, dapat berpengaruh terhadap
variabel-variabel lain yang dapat mengintervensi anak secara langsung, lambat

laun mulai bergeser pada keputusan yang lebih rasional. Dan telah dilakukan
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konseling pada minggu ke dua bulan januari sampai dengan minggu ke tiga bulan
februari.

Fase return of childrento their families. Fase ini berhubungan dengan
keluarga peserta. Yayasan Abdi Asih mengabarkan kepada orang tua anak
dampingan jika anak berada dalam masalah. Tentu saja Yayasan Abdi Asih tidak
memberitahukan secara langsung profesi peserta, hanya sebatas anak tergelincir
tergelincir dalam pergaulan bebas, selanjutnya lambat laun orang tua anak akan
memahami dengan sendirinya.

Bagi keluarga anak yang berada di Surabaya, keluarga dapat memilih, anak
diizinkan mendapat dampingan oleh Yayasan Abdi Asih atau keluarga dapat
mengambil alih anak dari dampingan Yayasan Abdi Asih. Namun jika anak
berada di luar kota, Yayasan Abdi Asih akan memulangkan anak dan
mendampingi anak hingga dapat berkumpul lagi dengan keluarga. Ini
dimaksudkan jalinan kekerabatan anak dengan keluarga jangan sampai terputus.
Karena jika hubungan keluarga terputus, anak akan sangat mudah terjerumus
kembali pada pergaulan bebas. Bagaimanapun, pengawasan orang tua terhadap
anak dapat menentukan pergaulan anak.

Saat pekerja lapangan mengkomunikasikan kegiatan Yayasan Abdi Asih
kepada orangtua anak, sering terjadi munculnya ketidakpercayaan kepada pekerja
lapangan. Adapun alasannya adalah rata-rata orang tua takut dengan banyak
kejadian yang sering diekspos oleh media cetak atau elekironik tentang
penculikan anak, perdagangan anak, anak meninggalkan rumah gara-gara

mengakes face book, anak yang terjebak dalam prostitusi, dan sebagainya. Ada
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beberapa pendekatan yang dilakukan oleh pekerja lapangan agar orangtua
memiliki rasa percaya dan timbulnya kebutuhan orangtua dengan hadirnya
Yayasan Abdi Asih untuk program pendampingan anak. Salah satu
pendekatannya adalah melakukan komunikasi langsung terkait dengan keberadaan
anak di sekolah, termasuk kalau pihak Yayasan Abdi Asih telah melakukan
koordinasi dengan pihak Kepala Sekolah dan guru BK (Bimbingan Konseling) itu
disampaikan. Dan pekerja lapangan juga mengajak orangtua anak untuk suatu saat
berkunjung ke sekolah, agar dalam mendiskusikan tentang keaktifan dan perilaku
anak, baik disekolah maupun di luar lingkungan sekolah dapat diberikan
masukan-masukan atau laporan dari pihak sekolah. Sehingga, orangtua tahu dan
mengerti tentang apa saja yang telah dilakukan oleh pekerja lapangan terkait
dengan kepentingan anak. Karena tanpa peran serta dan orangtua, maka program
dampingan ini juga hasilnya akan kurang maksimal.

Fase monitoring dan evaluasi adalah fase terakhir proses pendampingan
kepada anak. Proses ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
yang dimiliki oleh anak setelah mengalami pendampingan oleh Yayasan Abdi
Asih. Monev (monitoring dan evaluasi) dapat dilakukan melalui kunjungan ke
rumah bertemu dengan keluarganya atau di tempat kos-kosan peserta. Dengan ini
peserta dapat terus dipantau sejauh mana perkembangan peserta, tentu saja juga
mencegah agar peserta tidak lagi menyandang ESKA dan Kucing serta mencegah
anak menjadi incaran trafficking.

Agung menyatakan bahwasanya ada 3 fase monitoring, bagi anak yang

berstatus siswa yaitu dilihat dari hubungan dengan keluarga, sekolah dan
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lingkungan pergaulannya. Sementara yang DO dilihat dari hubungan dengan
keluarga, hubungan dengan tempat pelatihan dan hubungan dengan lingkungan
pergaulannya.

Dengan 3 fase tersebut, telah dapat diketahui sejauh mana dampingan
benar-benar telah meninggalkan kegiatan PSK, ESKA dan kucing. Pengontrolan
dampingan dapat pula menghindarkan dampingan dari resiko dan korban
trafficking.

Kendala yang kadang dialami pada anak anak dampingan yang sudah tidak
sekolah lagi (Drop out). Rata-rata memiliki sifat, watak dan perilaku yang
seenaknya dan sulit diatur. Sebagai contoh tentang kesepakatan jadwal yang sudah
disepakati antara pekerja lapangan dengan anak. Anak banyak yang tidak
konsisten, akibatnya penjadwalan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya
menjadi kacau dan terganggu. Terkait dengan hal ini, maka yang dilakukan adalah
memberikan pemahaman dan pengertian terhadap anak dengan meminta bantuan
konselor (ketika berkunjung ke shelter), karena ini sudah menyangkut psikologis
anak tentang bagimana membangun suatu tanggungjawab dan perilaku anak
ketika sudah masuk pada area interaksi sosial dengan masyarakat.

Sesuai dengan data yang diperoleh, peneliti merumuskan aplikasi antara
program dari perencanaan, pelaksanaan sampai tujuan akhir dari program tersebut
dengan teori yang ada. Maka peneliti menganalisa bahwa program pemberdayaan
yang dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih adalah program yang berdasarkan atas
kesadaran dan rasionalitas sehingga menciptakan ide-ide yang diaplikasikan

dalam perencanaan-perencanaan matang untuk menghasilkan suatu tatanan
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program pelaksanaan sebagai alat atau cara pemberdayaan PSK, korban
trafficking, ESKA dan Kucing. Melalui program pelatihan pengembangan potensi,
dan pelatihan keterampilan, serta memberikan layanan konseling yang bertujuan
untuk menguatkan dan memotivasi anak agar mereka tetap tegar dan mengikuti
pelaksanaan program yang ada demi tercapainya tujuan, yaitu perubahan kondisi
kearah yang lebih baik dari segi sosial, ekonomi dan psikologi jika dilihat dari
sudut pandang hukum, agama dan masyarakat.

Yayasan Abdi Asih yang dibangun atas pengalaman Vera dalam upayanya
memperjuangkan hak-hak PSK dikawasan Dolly pada tahun 1987. Memberi
motivasi pada PSK ikut memperjuangkan hak-haknya karena pada waktu itu, PSK
sangat terkukung dan ruang geraknya hanya dibatasi pada bekerja dimalam hari
dan tinggal di dalam kamar pada siang harinya. Lambat laun, upaya Veara pun
mendapat respon positif dari kalangan PSK.

Vera senantiasan menyatakan bahwa “bukan saya yang merubah PSK,
tetapi merekalah yang mampu merubah nasib mereka sendiri”. Bahwa apa yang
Vera lakukan hanyanlah tergerak pada rasa iba yang ia miliki terhadap PSK dan
korban trafficking yang pada waktu itu berkembang dengan pesat dan masyarakat
belum memahami arti dari trafficking yang banyak terjadi di sekitar.

Ungkapan dan usaha Vera berkaitan erat dengan teori David Mclellend
yang beriorentasi pada nilai dan motivasi untuk mendorong individu agar
merubah nasibnya sendiri, dengan teori tindakan rasionalitas instrumental dan

rasionalitas yang beriorentasi pada nilai (wetrational). Kalau merujuk kepada apa

* Wawancara dengan Lilik Sulistyowati (direkutr Yayasan Abdi Asih) pada tanggal 13 Juni 2011
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yang dicontohkan Rasulullah SAW ketika membangun masyaraka, setidaknya
harus ditempuh tiga tahap atau proses pengembangan masyarakat. Yakni, takwim,
tanzim, dan raudi’’

Takwim adalah tahap pembentukan masyarakat Islam, kegiatan pokok
tahap ini adalah dakwah bil-lisan. Sebagai ikhtiar sosialisasi akidah. Sasaran tahap
pertama ini adalah terjadinya internalisasi Islam dalam kepribadian masyarakat,
kemudian mengekspresikannya dalam perbuatan dan sikap membela keimanan
dari tekanan struktural (para penindas), tahap ini menjadikan jamaah Islam
swadaya yang akan menjadi community base.

Tanzim adalah tahap pembinaan dan penataan masyarakat. Dimana tahap
ini masyarakat diajak memutus hubungan dari lingkungan dan tata nilai yang
zalim sebagai upaya pembebasan manusia untuk menemukan jati diri yang fitri
yang telah terendam lingkungan sosio kultur yang tidak Islami.

Taudi’ adalah tahap pelepasan dan kemandirian. Pada tahap ini umat telah

siap menjadi masyarakat mandiri terutama secara manajerial.

B. Pola Pendekatan Pendampingan Yayasa Abdi Asih

Dalam melakuan pendekatan terhadap korban trafficking, PSK, ESK dan
Kucing, Yayasan Abdi Asih berusaha menjangkau semua kalangan.
Menggunakan pamflet, memanfaatkan jaringan internet, memanfaatkan teman,
Peer, juga melakukan pendekatan kepada sekolah dan orang tua. Dengan

pendekatan demikian,Yayasan Abdi Asih mendapatkan informasi dari adanya

* Nanih Machendrawati, Pengembangan Masyarakat Islam, Hal 31-34
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kasus PSK, ESKA, Kucing dan korban trafik dari berbagai pihak. Yayasan Abdi
Asih juga mencoba meminimalisir terjadinya korban trafik, PSK, ESKA, dan
Kucing.

Koordinator lapangan Yayasan Abdi Asih menerangkan bahwa Yayasan
Abdi Asih mengelola 5 Face Book (FB) yang masing-masing beriorentasi pada
komunitas-komunitas tertentu, seperti ESKA, Kucing, PSK. Melalui pendekatan
FB tersebut, Yayasan Abdi Asih melakukan pendekatan terhadap PSK, ESKA,
dan Kucing, memahami mereka dan berteman dengan mereka. Jika telah ada
ikatan persahabatan dan jalinan komunikasi yang baik, akan mudah untuk
mengajak mereka mengikuti program-program yang ada di Yayasan Abdi Asih.
Dan memben informasi tentang bahaya IMS-HIV/AIDS.

Selain melalui FB, Peer® juga berfungsi sangat dominan dalam
mensosialisasikan bahaya IMS-HIV/AIDS. Peer mendapatkan pelatihan dari
Yayasan Abdi Asih yang kemudian diminta memberikan informasi kepada
anggotanya tentang adanya frafficking, ESKA, dan Kucing. Selain itu, Peer
sebagia ketua dari gang atau kelompoknya juga diminta untuk memberi tahukan
kepada Yayasan Abdi Asih jika ada di antara anggotanya yang menjadi korban
ESKA, trafficking, PSK dan Kucing.

Ditingkat RT/RW juga dibentuk Jarlok (jaringan lokal). Jarlok berfungsi
untuk mengawasi lingkungan sekitar, jika di lingkungannya terdapat PSK, ESKA,

Kucing dan korban trafik, atau gejala yang mengarah kesana seperti putus sekolah

¢ Pemberlajaran melalui teman sebaya, Peer diambil dari ketua gang atau teman dari kelompok
remaja, kemudian diberi pelatihan tentang bahaya IMS, HIV-AIDS dan Peer bertanggung jawab
memberikan informasi tersebut kepada teman-temannya, serta bertanggung jawab memberi
informasi kepada Yayasan Abdi Asih jika ada teman-temannya yang bterjerat ESKA, Kucing atau
resiko trafficking.
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lantaran tidak mampu membayar uang bulanan sekolah. Diharapkan Jarlok
melapor kepada kelurahan atau kepada Yayasan Abdi Asih. Jarlok juga
memberikan penyuluhan kepada lingkungan tempat tinggalnya tentang bahaya
IMS-HIV/AIDS dan banyaknya kalangan pelajar yang terjerat dalam ESKA,
Kucing dan bahkan korban trafficking.

Pada mulanya Vera mendekati PSK Dolly dengan membentuk arisan para
mucikari. Dengan kegiatan arisan tersebut, lambat laun Vera menjadi teman-
teman mucikari di Dolly. Setelah kepercayaan didapat dari mucikari, Vera
mencoba mendekati PSK juga salah satunya dengan jalan membentuk arisan.
Kemudian mengajak PSK untuk menabung di BANK dan pada akhirnya
memberikan informasi mengenai adaya bahaya IMS-HIV/AIDS yang dapat
mengancam kesehatan PSK. Akhirnya, setelah mengalami perjalanan yang cukup
panjang, PSK diberi kebebasan untuk memanfaatkan waktu luangnya selain jam
kerja dan PSK pun diberi kelonggaran dengan diperbolehkan mengikuti pelatihan
yang diadakan oleh Yayasan Abdi Asih.

Vera mengatakan, telah banyak PSK yang membuka usaha dengan
berhasil. Usaha-usaha tersbut dipelajari PSK dari Yayasan Abdi Asih, seperti
menjahit, kecantikan yang kemudian membuka salon, dan tata boga yang
menghasilkan usaha dengan membuka warung dan restoran. Beberapa PSK yang
telah menguasai bidang menjahit menjadi pengajar mejahit di Yayasan Abdi Asih
bagi dampingan selanjutnya.

Untuk mengatasi kemiskinan, bagi Ibu-Ibu yang ingin mengikuti pelatihan

di Yayasan Abdi Asih, Vera membantu mereka dengan memberikan tawaran



100

menjual nasi bungkus yang dibuat oleh Vera pada dini hari dan dijual pada pagi

hari. Dengan hasil penjualan itu, Ibu-ibu yang mengikuti pelatihan dari Yayasan

Abdi Asih tidak lagi mencemaskan kondisi ekonominya dengan memikirkan hari

ini akan makan apa, dan bagaimana dengan uang jajan anak-anak, ibu-ibu dapat

berkonsentrasi dengan pelatihannya. Anak-anak dapat bersekolah dan terhindar

dari eksploitasi anak. Dengan sendirinya, Yayasan Abdi Asih melakukan prinsip

yang menjadi pedoman dalam pemberdayaan masyarakat sebagaimana

dikemukakan oleh Dubois dan Miley. Yaitu:

1.

Membangun relasi pertolongan yang: (a) merefleksikan respon rempati; (2)
menghargai pilihan dan hak klien dalam menentukan nasibnya sendiri (self-
determination), (3) menghargai perberdaan dan keunikan individu; (4)
menekankan kerjasama klien (client partnership).

Membangun komunikasi yang: (1) menghormati martabat dan harga diri
klien; (2) mempertimbangkan keragaman individu; (3) berfokus pada klien;
(4) menjaga kerahasiaan klien.

Terlibat dalam pemecahan masalah yang: (1) memperkuat partisipasi klien
dalam semua aspek proses pemecahan masalah; (2) menghargai hak-hak
klien; (3) merangkai tantangan sebagai kesempatan belajar; (4) melibatkan
klien dalam pembuatan keputusan dan evaluasi.

Merefleksikan sikap dan nilai profesi pekerjaan sosial melalui: (1) ketaatan
terhadap kode etik profesi; (2) keterlibatan dalam pengembangan

professional; riset, dan perumusan kebijakan; (3) penerjemahan kesulitan-
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kesulitan pribadi ke dalam isu-isu public; (4) penghapusan segala bentuk
diskriminasi dan ketidaksetaraan kesempatan. ’

Selain prinsip yang sesuai dengan pedoman pemberdayaan yang dikatakan
oleh Dubois dan Miley, Yayasan Abdi Asih juga telah menerapkan tiga fase
pelaksanaan dakwah sesuai dengan ungkapan Muhammad Abu Al-Futuh dalam
kitabnya al-madhkal ila ‘lim ad-da'wat, yakni penyampaian, pembentukan, dan
pembinaan® Yayasan Abdi Asih memberikan informasi tentang bahaya IMS,
HIV-AIDS, maraknya trafficking yang tanpa disadari sebenarnya banyak terjadi
dalam kehidupan sehari-hari, hingga masyarakat dapat menyadari dan ikut serta
dalam pengembangan penyampaian informasi tersebut. Memberikan penguatan
mental terhadap PSK dan korban trafficking agar mampu kembali bergabung
dalam masyarakat sosial, serta memberikan dampingan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi khususnya, sehingga nantinya dampingan dapat mandiri

dalam kehidupan masa depannya.

7 Abu Huraerah, Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat, hal. 93-94
® Faizah, Psikologi dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006), hal. 6-7



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang dilakukan oleh peneliti,

maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1.

Proses pendampingan yang dilakukan Yayasan Abdi Asih adalah
memanfaatkan semua golongan dengan menjadikan masyarakat untuk ikut
serta dalam penanggulangan dan pencegahan ESKA, PSK, Kucing dan
trafficking serta secara menyeluruh dalam penyebaran informasi IMS-
HIV/AIDS dan trafficking. Menjadikan masyarakat menuju kearah perilaku
seks sehat dan hidup sehat, kemudian ikut waspada dengan lingkungan
tempat tinggalnya akan keberadaan PSK, ESKA dan korban trafficking.

Manfaat pendampingan Yayasan Abdi Asih, yaitu menjembatani PSK,
ESKA, Kucing resiko dan korban rrafficking ke dalam dunia kerja dan
melanjutkan kembali pendidikan mereka bagi anak-anak yang terancam
putus sekolah. Dengan demikian harapan mereka dapat mandiri dan hidup
layak dapat tumbuh kembali, memberikan sopprt dan motifasi bagi mereka
sehingga mereka dapat tumbuh dan bersosialisasi dengan baik di
masyarakat. Perubahan kondisi baik dari segi sosial, ekonomi, dan
psikologis kearah yang lebih baik dan bermartabat dengan melihat sudut
pandang dari etika atau nilai hukum, agama dan adat istiadat dalam

masyarakat.
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B. Rekomendasi

Adanya kesempatan waktu yang lebih banyak dan sesuai dengan kebutuhan
peserta pelatihan dalam pelaksanaan pelatihan yang terkait dengan kerja sama
antara Yayasan Abdi Asih dengan instansi pemerintah. Selain itu, mengingat
adanya faktor kurangnya pemahaman penerapan ilmu agama juga dapat
menyebabkan terjadinya PSK, ESKA, Kucing dan trafficking, hendaknya
diupayakan jalinan kerjasama dengan tokoh agama dalam menjalankan
pelaksanaan proses pendampingan. Menambah kegiatan-kegiatan keagamaan baik
berupa pengjian maupun kajian-kajian keagamaan pada dampingan juga dapat

membantu dampingan untuk belajar memahami dan mendalami agama.
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MOTTO

Sesuatu yang engkau berikan kepada orang lain sesungguhnya engkau berikan
untuk dirimu sendiri*

*) Dikutip dari ungkapan Lilik Sulityowati pada tanggal 8 Juli 2011, pukul 14.15
WIB



PERSEMBAHAN

Terimakasih, tak terucap. Aku yakin engkau tahu
Karena bening mataku nyatakan itu.

Jika tak sempat berjabat, tak ada waktu berdekap,

Engkaupun tahy, ada rautmu di hatiku. Selalu... *

Hatiku yang senantiasa dipenuhi cinta kepada orang tuaku:
M. Akib dan Tawaddude’

Kepada saudara-saudaraku tersayang:

Zaidah, Zakaria, Qudri, Atikah

Keépada sahabat-sahabatku di perantauan:
Sinta EA; Emil F; Abidatul M; Gina DA; Titik W; Siilityo R; Aisyah U; St.
Miftahul R; Firotun H; Nanda PD; Indah U; Spesial: Antok AK

Terimakasih seluas samudra tidak akan mampu membalas segala adegan yang
tercipta antara kita. Pastinya Allah SWT. akan memberikan imbalan dari setiap
kebaikan yang diberikan walaupun hanya sekecil biji zarrah.

Kepada muda-mudi Sérdang Jaya:

Baryak jalan meénuju Roma karena dunia tak sélebar daun kelor.
Kepadamu.

*) Nasiiyah, 1 Juli 2011. Pukaul: 00.59



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah STW., atas segala anugerah yang diberikan kepada
penulis dalam menikmati setiap tarikan nafas penulis, setiap kesempatan yang
diberikan kepada penulis, pasti tak ada yang sia-sia. Sederet kenikmatan yang
diberikan kepada kita semua sehingga kita mampu memilih dan memilah jalan
mana yang harus kita lalui. Semoga kita terjaga dari langkah-langkah yang dapat
menyesatkan serta ikut menjaga lingkungan sosial kita agar terhindar dari
kekeliruan dan senantiasa terus berada di jalan-Nya. Amin.

Sholawat dan salam semoga terus terlimpahkan kepada Nabi Muhammad
SAW., pembebas dari perbudakan dengan melawan kultur dan tradisi suku
keluarganya. Rela dimusuhi oleh keluarga besarnya. Melalui perjuangan berat
dengan beribu ancaman tak mampu menyurutkan seujung kukupun perjalanan
Nabi Muhammad SAW., dalam menegakkan hak-hak manusia, terutama
mengentaskan penindasan terhadap perempuan.

Dengan melihat realita yang terjadi di Surabaya. Resiko dan korban
trafficking yang dapat mengarah kepada ESKA (Eksploitasi Seks Komersial
Anak) hingga PSK (Pekerja Seks Komersial) telah menjadi sesuatu yang
mewadah terutama di kalangan remaja perkotaan. Selain ekonomi rendah menjadi
faktor terjadinya hal tersebut, gaya hidup yang mengarah pada kapitalisme juga
ikut berperan penting. Untuk itu, perlu adanya perhatian khusus kepada
masyarakat dan lingkungan sekitar agar dapat secara cepat dan tepat menangani

problem-problem yang ada di masyarakat. Yayasan Abdi Asih telah melakukan
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pendampingan dalam penanggulangan ESKA dan PSK. Serta memberikan
penyuluhan tentang bahaya IMS (Infeksi Menular Seksual), HIV-AIDS.

Jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari, penulisan skripsi ini takkan
terselesaikan tanpa adanya dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak. Takkan
sempurna tanpa kritik dan saran dari berbagai sumber. Oleh karena itu, dengan
kerendahan hati dan tulus ikhlas, penulis menyampaikan ucapan terima kasih
sepanjang waktu kepada kedua orang tua penulis, M. Akib dan Tawaddude’, yang
selalu membuka lebar maafnya pada tiap kekeliruan yang penulis perbuat. Drs.
Agus Afandi selaku dosen pembimbing skripsi, Yayasan Abdi Asih tempat
penelitian penulis, khususnya Lilik Sulistyowati direktur Yayasan Abdi Asih yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk sesaat berkecimpung ke
dunia pendampingan.

Selanjutnya, terimakasih tak terhingga kepada kepada Antok Ade
Kristanto, yang siang-siangnya diperuntukkan untuk menemani kemanapun
penulis tuju demi pengambilan data skripsi. Kepada Agus Toni yang malam-
malamnya rela dihabiskan bersama penulis untuk mengunjungi tempat
tongkrongan Kucing dan bahkan sekedar berbagi cerita bersama 2 cangkir
Nescafe. Tak lupa Rosinta Eka Ayu yang memberi pinjaman TOSHIBAnya
sepanjang kebutuhan penulis. Kepada engkau yang telah berpartisipasi dalam
bentuk apapun untuk kelancaran skripsi ini, namamu yang tak tercantum dalam

lembar pengantar ini, terima kasih.
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Semoga setiap kebaikan yang tercurah kepada penulis, sengaja pun tidak,
baik berupa materi pun non materi, kiranya diberikan balasan oleh Allah SWT.,
tentunya dengan balasan kebaikan pula yang dilipat gandakan.

Kritik dan saran yang bersifat membangun senantiasa penulis harapkan.
Selain untuk penyempurnaan tulisan penulis selanjutnya, juga akan menjadi
cerminan bagi penelitian selanjutnya dalam penyempurnaan riset yang berkenaan
dengan tema penulis. Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat

untuk semua pihak dan golongan.

Surabaya, 19 Juli 2011

Nasriyah
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SKRIP WAWANCARA

Wawancara dengan Pengurus Yayasan Abdi Asih

Apa yang melatar belakangi berdirinya Yayasan Abdi Asih?
Bagaimana struktur kepengurusan Yayasan Abdi Asih?

Siapa saja yang menjalin kerja sama dengan Yayasan Abdi Asih?
Siapa saja sasaran dampingan Yayasan Abdi Asih?

Apa saja tujuan program Yayasan Abdi Asih?

Bagaimana hubungan Yayasan Abdi Asih dengan peserta dampingan?

NS A=

Bagaimana pola pendekatan Yayasan Abdi Asih dalam melakukan

dampingan?

8. Apa saja upaya yang dilakukan Yayasan Abdi Asih dalam melakukan
pendampingan?

9. Bagaimana dengan dampingan Yayasan Abdi Asih yang masih duduk di
bangku sekolah?

10. Bagaimana dengan dampingan Yayasan Abdi Asih yang tidak bersekolah
(DO)?

11. Bagaimana Yayasan Abdi Asih merangkul dampingan sebelum menjadi
dampingan Yayasan Abdi Asih?

12. Sejauh mana Yayasan Abdi Asih melakukan evaluasi?

Wawancara dengan Dampingan Yayasan Abdi Asih

1. Siapa yang membuat anda menjadi korban trafficking?

2. Bagaimana anda menjalani kehidupan sebagai korban?

3. Bagaimana keadaan keluarga, teman dan lingkungan anda?

4. Apa motifasi Anda dalam mengikuti dampingan yang diberikan oleh
Yayasan Abdi Asih?

Apa yang anda peroleh dari dampingan Yayasan Abdi Asih?

g
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MATRIK USULAN JUDUL SKRIPSI
PENELITIAN KUALITATIF
JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM (PMI)

Konteks Penelitian:

Perdagangan manusia (human trafficking) sudah lama terjadi, namun
apakah orang sudah menyadari adanya isu tersebut? apa yang sudah dilakukan
masyarakat dengasg dukungan pemerintah untuk menghentikannya? Nah, human
trafficking merupakan isu yang harus disosialisasikan, sebab terkadang
masyarakat tahu namun tidak menyadari akan hal ini atau masyarakat belum
mengerti sama sekali sehingga tidak menyadari adanya trafficking.

Ada beberapa hal yang dapat dikategorikan sebagai perdagangan manusia,
seperti bekerja tanpa dibayar, dan yang paling populer adalah eksploitasi seksual.
Biasanya anak atau perempuan dijanjikan pekerjaan tertentu, namun pada
akhimya dipekerjakan sebagai pekerja seksual.

Melihat fakta semacam ini, ketua ECPAT Affiliate Group of Indonesia,
mengatakan bahwa penyebab utama dari adanya perdagangan anak dan
perempuan ini ada}ah tingkat pendidikan yang rendah di Indonesia, pendidikan
yang cenderung rendah membuat anak susah untuk mengatakan “tidak”, orang tua
yang pendidikan rendah ditambah dengan desakan ekonomi, membuat mereka
bersedia melakukan apa saja untuk meningkatkan taraf hidupnya, termasuk
“menjual” anaknya sendiri.

Sefain itu, akibat dari kekerasan dalam rumamh tangga, broken home, di
nodai kekasih ju,%a dapat menjadi pemicu menjadi pekerja seksual sebagai
pelampiasan pelarian hidup yang dirasa tak indah.

Sebanyak 80 anak menjadi pekerja seks komersial di lokahsasx Dolly,
Surabaya, selama tahun 2009. 33 anak berhasil dibebaskan, sedangkan sisanya
masih disekap di sejumlah wisma di kawasan lokalisasi.

Berawal dari rasa ternyeuh melihat hal itu, Pada 13 Juli 1987, Mbak Vera
merintis Yayasan Abdi Asih di Dukuh Kupang Timur XIil/41. Kawasan ini tak



Departemen Agama
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel

FAKULTAS DAKWAH

JI. Jend. A. Yanill 7Surabaya 60237 Telp. 031-8437987
sebempa jauh dari Gang Dolly dan Jarak, yang disebut-sebut sebagai sebagai

kompleks pelacuran terbesar di Indonesia untuk mencoba memberikan
keterampilan dan memberikan pendidikan kepada para PSK.

Fokus Penelitian:

Sesuai dengan konteks penelitian tersebut, untuk itu fokus penelitian ini
adalah bagaimana gerakan, strategi serta peran LSM Abdi Asih dalam melakukan
pendampingan terhadap pekerja seks di Kupang Surabaya

Judul Penelitian:
Pendampingan pekerja Seks Komersial dan korban traffiking di Kupang
Surabaya Oleh LSM Abdi Asih.

Menyetujui, Surabaya, 26 April 2011
Ketua n PMI Pemohon,
Drs. H. Nadhir uddin, MA Na§rivah

—— e e
NIP. 197107081994031001 NIM. B02207024



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

FAKULTAS DAKWAH SURABAYA

JL Jend. A. Yani 117 Telp. (031) 8437987 Tromol Pos 4/ WO Surabaya 60237 Fax. (031) 8482245
e-mail : dakwah@sunan-ampel.ac.id

Tembusan:

: In.02.1/TL.01/#56/V1/2011 Surabaya, 12 Mei 2011

: Penelitian untuk Skripsi Mahasiswa

Kepada Yth.
Ketua Yayasan Abdi Asih
di-

Surabaya

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya menerangkan bahwa mahasiswi
berikut ini:

Nama : Nasriyah

NIM ;. B02207024

Jurusan :  Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)
Semester ;. VIII (Delapan)

Alamat : J1. Jemursari Utara III/9 Surabaya

Akan mengadakan penelitian untuk penulisan skripsi,

Topik : PENDAMPINGAN PEKERJA SEKS KOMERSIAL
(PSK) DAN KORBAN TRAFIKING DI DUKUH
KUPANG SURABAYA OLEH YAYASAN ABDI ASIH

Lokasi : J1. Dukuh Kupang Timur 13/41 Surabaya
Waktu : 20 Mei s/d 20 Juli 2011
Sehubungan dengan hal di atas, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan izin

dan membantu kelancaran penelitian tersebut. Sebagai bahan pertimbangan, kami
lampirkan proposal penelitian yang bersangkutan.

Demikian atas kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr . Wb

WADL M.Ag (,
600412 199403 1 001

2. Ketua Jurusan Pengembangan Masvarakat Islam (PMI)



YAYASAN ABDI ASIH

I \ Program Sosial Pencegahan & Penanggulangan IMS-HIV/AIDS, _
I Pemberdayaan Perempuan, Pendampingan & Pemberdayaan Anak Jalanan
\ JI: Dukuh Kupang Timur XII / 31A Surabaya
Telp. 031 561 5361 E-mail : abdiasih@sby.centrin.net.id

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lilik Sulistyowati
Jabatan : Direktur Yayasan Abdi Asih
Alamt : JI. Dukuh Kupang Timur X1I11/41 Surabaya

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Nasriyah

NIM : B02207024

Jurusan : PMI (Pengembangan Masyarakat Islam)
Fakultas : Dakwah

Bahwa yang bersangkutan adalah benar-benar telah melakukan penelitian tentang
pendampingan yang dilakukan oleh Yayasan Abdi Asih di Surabaya, yang bertujuan untuk
mengupayakan anak-anak korban maupun potensi korban trafficking dan PSK memiliki
daya dan kemampuan produktif untuk bekerja ataupun berwirausaha mulai tanggal 20 Mei
2011 - 09 Juli 2011

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




